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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this research is to know the influence of Owner's Expertise 
and Innovation to Competitiveness through Business Performance Case Study on 
Micro Small and Medium Enterprises Business Sector of Processing Industry in 
Wonogiri Regency. Population in this research is SMEs part of industrial sector 
processing industry in Wonogiri Regency. Samples taken from this research are 
as many as 100 respondents. Sampling in this peneletian using probability 
sampling technique by using cluster sampling method. Variable in this research 
use three variable that is independent variable, intervening variable and 
dependent variable. 
For independent variables are Owner's Expertise (X1) and Innovation 
(X2), intervening variable is Business Performance (Z), and the dependent 
variable is Competitiveness (Y). The method in this research is using Quantitative 
method, for data analysis method using Descriptive Analysis and Path Analysis 
(Path Analisys) by using SPSS (statistical package for social science) for windows 
version 17.0. 
Based on the results of the analysis, this study concludes that: (1) Owner's 
expertise has a significant effect on business performance. (2) Innovation has a 
significant effect on business performance. (3) Owner's expertise has a significant 
effect on competitiveness. (4) Innovation has a significant effect on 
competitiveness. (5) Business performance has a significant effect on 
competitiveness. (6) Business performance does not mediate the relationship 
between owner's experts to competitiveness. (7) Business performance mediates 
the relationship between innovation and competitiveness.  
So it can be concluded that innovation has an effect on competitiveness 
through business performance on SMEs in processing industry sector in Wonogiri 
Regency, while owner's expertise does not have an effect on competitiveness 
through business performance on SMEs in processing industry sector in Wonogiri 
Regency. 
 
Keywords: Owner's Expertise, Innovation, Business Performance, and 
Competitiveness. 
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ABSTRAK 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Keahlian 
Pemilik dan Inovasi terhadap Daya Saing melalui Kinerja Usaha Studi Kasus pada 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah Sektor Usaha Industri Pengolahan di 
Kabupaten Wonogiri. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM bagian sector 
usaha industry pengolahan di Kabupaten Wonogiri. Sampel yang diambil dari 
penelitian ini adalah sebanyak 100 responden. Pengambilan sampel dalam 
peneletian ini menggunakan teknik probability sampling dengan menggunakan 
metode cluster sampling. Variabel dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel 
yaitu variabel independen, variabel intervening dan variabel dependen. 
Untuk variabel independen adalah Kehlian Pemilik (X1) dan Inovasi (X2), 
variabel intervening adalah Kinerja Usaha (Z), dan variabel dependen adalah 
Daya Saing (Y). Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
Kuantitatif, untuk metode analisis data menggunakan Analisis Deskriptif dan 
Analisis Jalur (Path Analisys) dengan menggunakan SPSS (statistical package for 
social science) for windowsversi 17.0. 
Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) 
Keahlian pemilik berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. (2) Inovasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. (3) Keahlian pemilik berpengaruh 
signifikan terhadap daya saing. (4) Inovasi berpengaruh signifikan terhadap daya 
saing. (5) Kinerja usaha berpengaruh signifikan terhadap daya saing. (6) Kinerja 
usaha tidak memediasi hubungan antara keahlian pemilik terhadap daya saing. (7) 
Kinerja usaha memediasi hubungan antara inovasi terhadap daya saing.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa inovasi berpengaruh terhadap daya saing 
melalui kinerja usaha pada UMKM sector usaha industry pengolahan di 
Kabupaten Wonogiri, sedangkan keahlian pemilik tidak berpengaruh terhadap 
daya saing melalui kinerja usaha pada UMKM sector usaha industry pengolahan 
di Kabupaten Wonogiri. 
 
Kata Kunci : Keahlian Peilik, Inovasi, Kinerja Usaha, dan Daya Saing. 
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MOTTO 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya”. 
(Al-Baqarah : 286) 
 
 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri.”  
(Ar-Ra’d : 11) 
 
“Belajar dari masa lalu, hidup untuk masa kini, dan berharap untuk masa yang 
akan datang”. 
(Albert Eistein) 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dengan berkembangnya peradaban manusia, maka akan semakin 
meningkat semua kebutuhan manusia. Seperti yang kita ingat bahwa sejarah 
awal peradaban manusia, dimana dimulai dengan tukar menukar barang antar 
manusia, kemudian berkembangnya pasar seiring dengan adanya mata uang. 
Dengan perkembangan pasar tersebut mengakibatkan semakin berputarnya 
roda perekonomian. 
Seiring bertumbuhnya roda perekonomian manusia semakin sejahtera, 
maka kepuasan manusia menjadi semakin tidak terbatas. Sehingga timbul 
permintaan akan barang dan jasa baru. Dampak tersebut mengakibatkan makin 
terbentang kesempatan untuk berinovasi pada barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan yang berguna untuk memuaskan keinginan manusia 
tersebut (Johan, 2011 : 2). 
Setiap perusahaan sama dengan setiap manusia, memiliki keinginan 
untuk makin maju, hal tersebut yang melatarbelakangi perusahaan ingin 
mengembangkan usahanya. Dalam menciptakan dan mengembangkan 
usahanya bisa melalui beberapa hal, seperti meluncurkan produk baru, 
mendirikan unit usaha baru, mengakuisisi produk yang telah ada, dan 
mengakuisisi perusahaan yang telah ada (Johan, 2011 : 23-25).    
Kewirausahaan telah menjadi pilihan gaya hidup di zaman sekarang. 
Pendidikan saja belum cukup untuk menjadi bekal di masa depan. Misalnya 
1 
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ketika lulusan perguruan tinggi kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan atau 
terkena PHK (Pemutusan Hubungan Kerja), kewirausahaan bisa menjadi 
langkah alternatif untuk mencari nafkah. Tetapi usaha itu bukan ilmu ajaib 
yang dapat mendatangkan uang dalam waktu sesaat.  Namun kewirausahaan 
itu memiliki peran yang sangat baik bagi kemajuan setiap manusia, daerah, 
maupun bangsa. 
Ilmu kewirausahaan bisa tercipta dari mindset di dalam diri untuk 
tidak berorientasi pada pencarian kerja saja, tetapi menyadarkan bahwa ada 
pilihan menarik selain mencari kerja, yaitu menciptakan lapangan kerja. 
Menurut Hendro (2011 : 15) pada era ekonomi yang berbasis kewirausahaan 
tercipta dengan adanya sistem ekonomi yang berbasis Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) dengan spirit of entrepreneurship yang kuat, konseptual 
dan tangguh. 
UMKM merupakan kelompok usaha yang paling dapat bertahan 
ketika krisis ekonomi melanda suatu Negara. Perkembangan jumlah unit 
UMKM yang terus meningkat, tentunya akan dapat membuka lapangan kerja 
maupun persaingan yang besar. Namun demikian usaha kecil ini masih 
dipandang sebagai usaha yang lemah kinerjanya (Ardiana, Brahmayanti, dan 
Subaedi, 2010).    
Yanuarto, Rahab, dan Kumorohadi (2012) mengatakan persaingan 
yang semakin ketat menununtut masing-masing UKM harus selalu melakukan 
yang terbaik dalam setiap kegiatannya, termasuk dalam hal kualitas produk 
yang dihasilkannya. Produk yang dihasilkan UKM harus mempunyai 
3 
 
keunggulan tersendiri agar bisa diterima dengan baik oleh konsumen. 
Soegiastuti dan Haryanti (2013) juga mengatakan bahwa keberhasilan UMKM 
adalah bagaimana cara UMKM memasarkan dan mendistribusikan produknya 
agar sampai ke tangan konsumen.  
Seiring dengan pesatnya perkembangan kewirausahaan, maka 
semakin ketat juga persaingan dalam dunia bisnis yang menyebabkan 
perusahaan berlomba-lomba menarik pelanggan melalui berbagai strategi. 
Kunci keberhasilan sebuah usaha terletak pada pemilik usaha. Seorang 
wirausahawan adalah seorang pemimpin dan dimanapun dia berada, 
wirausahawan mempunyai beban untuk mempertanggungjawabkan 
kepemimpinannya kepada para pengikutnya, yaitu para karyawannya. (Kho, 
2016 dan Hendro, 2011) 
Kunci keberhasilan dalam berusaha, selain pemilik usaha yaitu 
inovasi. Menurut Hendro (2011 : 105) kunci utama seseorang setelah 
memutuskan untuk menjadi wirausahawan ialah berpikir kreatif. Berpikir 
kreatif harus memiliki dasar pola pikir kreatif. Hal ini dapat membantu 
memecahkan permasalahan guna menemukan solusinya.   
Inovasi merupakan hal yang sangat penting bagi dunia industri sejalan 
dengan meningkatnya persaingan dan tuntutan konsumen. Inovasi digunakan 
untuk mengembangkan produk yang berbeda dari para pesaing. Namun 
pengeluaran produk baru tidaklah mudah karena pengembangan produk baru 
memerlukan biaya dan produk tersebut haruslah mempunyai nilai dibanding 
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produk lain yang sejenis. Semua inovasi berawal dari ide yang kreatif 
(Soegiastuti dan Haryanti, 2013).  
Inovasi dalam pengembangan keunggulan kompetitif di sektor jasa 
sama pentingnya dengan inovasi dalam sektor manufaktur. Joseph Scumpeter 
mengatakan bahwa perusahaan terlibat dalam tiga tipe aktivitas inovatif. 
Pertama, penemuan adalah tindakan menciptakan atau mengembangkan suatu 
produk atau proses baru. Kedua, inovasi adalah proses penciptaan produk 
komersial dari penemuan. Ketiga, peniruan adalah penggunaan suatu inovasi 
oleh perusahaan-perusahaan serupa (Hitt, Ireland, dan Hoskisson, 2011 : 218).  
Perusahaan yang bisa melakukan inovasi untuk perbaikan produknya 
bisa mendongkrak performa perusahaan menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Inovasi juga mempunyai arti yang penting dalam hal mempertahankan dan 
menaikkan kinerja perusahaan, bukan hanya untuk pertumbuhan perusahaan, 
tetapi juga untuk menghadapi intensitas persaingan dengan perusahaan yang 
menjadi lawannya serta lingkungan yang tidak bisa diprediksi secara pasti 
(Yanuarto et al., 2012). 
Wirausahawan yang sukses dapat dilihat dari kinerja usaha. Kinerja 
usaha merupakan fungsi hasil-hasil kegiatan yang ada dalam suatu perusahaan 
yang dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan selama periode waktu tertentu. Adapun sejumlah fungsi kegiatan 
yang terkait dengan kinerja usaha, meliputi: strategi perusahaan. pemasaran, 
operasional, keuangan, dan sumber daya manusia (Wicaksono dan Nuvriasari, 
2012). 
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Menurut Kusumawati (2010) pada penelitiannya, dalam mengukur 
kinerja suatu perusahaan melalui besarnya pangsa pasar, pertumbuhn 
penjualan, dan pentingnya antar mitra yang ternyata dimensi ini juga dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Menurut Dewi (2006), dengan 
semakin ketatnya persaingan maka perusahaan harus memahami apa dan 
bagaimana cara untuk mengelola berbagai sumber daya yang dimilikinya. 
Kunci untuk memenangkan persaingan terletak pada kemampuan perusahaan 
untuk menciptakan daya saing. 
Daya saing dapat dicapai apabila perusahaan mampu memberikan 
nilai yang lebih kepada pelanggan dari apa yang diberikan oleh pesaingnya. 
Daya saing dapat berasal dari berbagai aktivitas perusahaan seperti dalam 
mendesain, memproduksi, memasarkan, menyerahkan, dan mendukung 
produknya. Masing-masing aktivitas ini harus diarahkan untuk mendukung 
posisi biaya relatif perusahaan dan menciptakan dasar untuk menciptakan 
diferensiasi (Dewi, 2006). 
Beberapa penelitian (Kurniati, 2014) menunjukkan bahwa faktor 
karakteristik manajer atau pemilik usaha, karakteristik organisasi dan 
lingkungan eksternal berpengaruh positif terhadap kapasitas inovasi pada 
usaha kecil. Hasil penelitian ini berhasil membuktikan bahwa peranan 
manajemen pemilik usaha menjadi faktor terbesar (dominan) yang 
mempengaruhi pencapaian kapasitas inovasi. Selain itu, penelitian ini juga 
membuktikan bahwa kapasitas inovasi pada usaha kecil akan mampu 
meningkatkan pencapaian kinerja usaha.  
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Kemudian Sitohang (2006) menunjukkan bahwa inovasi berkelanjutan 
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pemasaran Sentra Industri 
Kecil Mebel Kayu di Kabupaten Madiun. Serta (Suci, 2009) menunjukkan 
bahwa kemampuan manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja usaha pada industri kecil menengah bordir di Jawa Timur.  
Serta Muh (2012) bahwa dengan memperkuat potensi lokus kontrol 
dapat mempengaruhi Inovasi, dan meningkatkan kinerja industri UKM. 
Penguatan lokus kontrol dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan 
memori, kemampuan inovasi, dan kinerja dalam hal produktivitas karyawan, 
kemampuan, dan keterampilan pada Industri Kecil dan Menengah di Sulawesi 
Selatan. 
Penelitian ini mengambil objek pada UMKM di kabupaten Wonogiri, 
terutama pada sektor usaha industri pengolahan. Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) di Wonogiri dianggap sulit bersaing di tengah persaingan 
pasar yang semakin ketat. Hal itu dikarenakan adanya permasalahan dalam 
pemasaran produk.   
Ketua Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Deskranada) Kabupaten 
Wonogiri, Verawati Joko Sutopo mengatakan, “sulitnya persaingan produk 
UMKM Wonogiri sendiri terdapat di langkah pemasarannya. Masalah 
kemasan  juga dinilai menjadi salah satu hal krusial bagi produk olahan di 
Kabupaten Wonogiri. Dengan kulaitas produk yang bagus, makanan olahan 
Wonogiri sulit menembus pasar Modern akibat kemasan yang kurang 
memiliki nilai jual” (Aldhi, “Produk UMKM Wonogiri Sulit Bersaing, Ini 
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Solusinya”, diakses dari http://wonogiri.sorot.co/berita-1599-produk-umkm-
wonogiri-sulit-bersaing-ini-solusinya.html, pada tanggal 6 Agustus 2017 
pukul 06.59 WIB).  
Gambar 1.1 
Data Perkembangan UMKM   
 
 
 
 
 
 
 
Data diatas merupakan data perkembangan UMKM Kabupaten 
Wonogiri yang diperoleh dari Kantor KUKM dan PERINDAG Kabupaten 
Wonogiri. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Wonogiri masih 
dihadapkan pada sejumlah permasalahan dalam memasarkan produknya. 
Salah satunya terkait  pengemasan yang masih seadanya. Hal tersebut 
membuat produk UMKM Wonogiri kalah saing dengan produk luar Wonogiri.   
Ketua Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Deskranada) Kabupaten 
Wonogiri, Verawati Joko Sutopo juga mengatakan, “masih banyaknya kendala 
dan tantangan yang dihadapi dalam kegiatan UMKM, antara lain pengadaan 
bahan baku yang masih tergantung daerah lain, harga produk belum 
kompetitif, pengemasan yang belum bernilai jual, pemasaran serta kerja sama 
antar UMKM yang dirasa masih kurang, serta pesatnya perkembangan sistem 
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informasi digital dan era pasar bebas” (Suhamdani, “UMKM Wonogiri Kalah 
Saing Karena Kemasan”, diakses dari https://joglosemar.co/2017/03/umkm-
wonogiri-kalah-saing-kemasan.html, pada tanggal 13 Mei 2017 pukul 18.17 
WIB). 
Dalam kewirausahaan, pemilik usaha dan inovasi merupakan dua hal 
yang penting bagi perusahaan kecil, besar maupun perusahaan yang baru 
mulai. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, inovasi adalah kunci yang 
dicari perusahaan melalui kewirausahaan dan sering kali merupakan sumber 
kompetitif bagi perusahaan yang bersaing dalam perekonomian.  
Makin tinggi pengalaman dan keahlian seorang pengusaha maka 
makin sedikit pula tingkat kecacatan produksi, sehingga pengalaman dan 
keahlian pemilik usaha akan sangat berpengaruh terhadap tingkat efektifitas 
kerja dan efisiensi kerja yang akhirnya akan berpengaruh terhadap daya saing 
dan produktivitas maupun kinerja usaha yang dijalankan. 
Berdasarkan fenomena yang ada pada UMKM Kabupaten Wonogiri 
tersebut maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Pemilik Usaha dan 
Inovasi terhadap Daya Saing Melalui Kinerja Usaha Studi Kasus Pada 
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Sektr Usaha Industri Pengolahan Di 
Kabupaten Wonogiri”. Judul tersebut diambil dengan adanya studi kasus 
pada UMKM Sektor Usaha Industri Pengolahan di Kabupaten Wonogiri 
sebagai penelitian untuk syarat tugas akhir skripsi. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan interview pra 
penelitian (sumber terlampir), maka identifikasi masalah yang dijelaskan 
adalah sulitnya persaingan UMKM di kabupaten Wonogiri. Pada sektor usaha 
industri pengolahan mengalami kalah saing dengan UMKM dari luar area 
Wonogiri, khususnya pada pengemasan produk. Salah satu contohnya adalah 
UMKM produk kue kering yang dari sisi kualitasnya tidak kalah dengan 
produk di toko modern, tetapi kalah saing pada bagian pengemasan produk 
tersebut yang menjadikan kurang menarik dan kurangnya konsumen.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah pada penelitian ini, untuk menghindari 
pembahasan yang terlalu luas maka diberikan batasan masalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini mengenai pengaruh keahlian pemilik dan inovasi terhadap 
daya saing melalui kinerja usaha pada UMKM sektor usaha industri 
pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
2. Pada penelitian ini dilakukan terhadap UMKM sektor usaha industri 
pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Kunci kesuksesan wirausahawan terletak pada pemilik usaha yang 
hebat. Suatu usaha tidak akan berkembang bila tidak ada keahlian, 
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kemampuan, tujuan, serta pengorganisir yang mempengaruhi perilaku 
karyawan dan kegiatannya agar mewujudkan tujuan kita. Suatu usaha agar 
tetap berkembang maka diperlukan adanya inovasi. Dimana inovasi adalah 
pola pikir kreatif dalam menemukan gagasan, ide, peluang, dan inspirasu baru 
terhadap barang maupun jasa. 
Dengan adanya pemilik usaha yang hebat dan inovasi yang kuat maka 
tolak ukur dalam berwirausaha adalah kinerja usaha. Dimana kinerja usaha 
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam 
suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan.  
Tolak ukur yang terakhir yaitu daya saing, dimana daya saing 
merupakan penentu apakah kita mampu bertahan atau tidak dalam berbagai 
bidang. Dengan kata lain daya saing adalah kemampuan seseorang untuk 
tumbuh dan berkembang dengan baik diantara kompetitor sejenis dalam suatu 
lingkungan. Hal ini dapat membantu memecahkan permasalahan guna 
menemukan solusinya. Maka dapat diambil pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Apakah keahlian pemilik berpengaruh terhadap kinerja usaha pada 
UMKM sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri? 
2. Apakah inovasi berpengaruh terhadap kinerja usaha pada UMKM sektor 
usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri? 
3. Apakah keahlian pemilik berpengaruh terhadap daya saing pada UMKM 
sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri? 
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4. Apakah inovasi berpengaruh terhadap daya saing pada UMKM sektor 
usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri? 
5. Apakah kinerja usaha berpengaruh terhadap daya saing pada UMKM 
sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri? 
6. Apakah kinerja usaha dapat memediasi pengaruh keahlian pemilik 
terhadap daya saing pada UMKM sektor usaha industri pengolahan di 
Kabupaten Wonogiri? 
7. Apakah kinerja usaha dapat memediasi pengaruh inovasi terhadap daya 
saing pada UMKM sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten 
Wonogiri? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengkaji pengaruh keahlian pemilik terhadap kinerja usaha pada 
UMKM sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
2. Untuk mengkaji pengaruh inovasi terhadap kinerja usaha pada UMKM 
sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
3. Untuk mengkaji pengaruh keahlian pemilik terhadap daya saing pada 
UMKM sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
4. Untuk mengkaji pengaruh inovasi terhadap daya saing pada UMKM 
sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
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5. Untuk mengkaji pengaruh kinerja usaha terhadap daya saing pada UMKM 
sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
6. Untuk mengkaji kinerja usaha dalam memediasi pengaruh keahlian 
pemilik terhadap daya saing pada UMKM sektor usaha industri 
pengolahan di Kabupaten Wonogiri? 
7. Untuk mengkaji kinerja usaha dalam memediasi pengaruh inovasi 
terhadap daya saing pada UMKM sektor usaha industri pengolahan di 
Kabupaten Wonogiri? 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Untuk memenuhi tugas akhir akademik dan memperdalam wawasan 
keilmuwan, terutama yang berkaitan dengan studi yang dijalani. 
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan kajian bagi 
peneliti selanjutnya terutama yang berhubungan dengan keahlian pemilik, 
inovasi, kinerja usaha, dan daya saing. 
3. Bagi Praktisi  
Dalam kajian penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
keahlian pemilik UMKM sektor usaha industri pengolahan dalam rangka 
menghadapi kesulitan dalam bidang inovasi produk, kinerja usaha dan 
daya saing. 
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini memuat uraian mengenai konsep dan studi pustaka 
yang dijadikan landasan bagi peneliti yang akan dilakukan. 
Landasan teori ini tentang teori dan dimensi keahlian pemilik, 
inovasi, kinerja usaha dan daya saing, penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III : METEDOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum, penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis 
data atas pembuktian hipotesis. 
BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 
saran yang diberikan dengan hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Daya Saing 
1. Pengertian Daya Saing 
Silalahi dan Sundiman (2016) mengatakan bahwa daya saing 
merupakan bertindak lebih baik dibandingkan perusahaan lain dalam di 
lingkungan yang sama. Persaingan di berbagai sektor semakin ketat pada 
era globalisasi sekarang ini. Serta persaingan tersebut tidak dapat 
dihindari, tidak hanya pesaing dari dalam negeri namun banyak tumbuh 
investor asing yang memasuki pasar Indonesia. Untuk dapat terus 
mempertahankan eksistensinya, maka sebuah perusahaan harus ikut 
bersaing. 
Menurut Dewi (2006) daya saing sendiri memiliki dua arti yang 
berbeda tetapi saling berhubungan. Pengertian pertama menekankan pada 
keunggulan atau superior dalam hal sumber daya dan keahlian yang 
dimiliki perusahaan. Perusahaan yang memiliki kompetensi dalam bidang 
pemasaran, manufakturing, dan inovasi dapat menjadikannya sebagai 
sumber-sumber untuk mencapai keunggulan bersaing. Melalui ketiga 
bidang kompetensi tersebut, perusahaan dapat mengembangkan strategi 
sehingga dapat menghasilkan produk yang laku di pasaran.  
Sedangkan pengertian kedua menekankan pada keunggulan dalam 
pencapaian kinerja selama ini. Pengertian ini terkait dengan posisi 
14 
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perusahaan dibandingkan dengan para pesaingnya. Perusahaan yang terus 
memperhatikan perkembangan kinerjanya dan berupaya untuk 
meningkatkan kinerja tersebut memiliki peluang mencapai posisi 
persaingan yang lebih baik. Dengan posisi persaingan yang baik maka 
sebenarnya perusahaan telah memiliki modal yang kuat untuk terus 
bersaing dengan perusahaan lain (Dewi, 2006) 
Perkembangan lingkungan usaha global bergerak dan 
berkembang sangat cepat dengan tingkat persaingan sangat tinggi, maka 
pengembangan dan pembentukan UKM berdaya saing tinggi menjadi 
mutlak untuk dilakukan. Daya saing adalah sebuah konsep yang cukup 
ruwet, tidak ada satu indikatorpun yang bisa digunakan untuk mengukur 
daya saing, yang memang sangat sulit untuk diukur (Angkasa et al., 2012). 
Esensi strategi bersaing dapat digambarkan sebagai sebuah proses 
bagaimana perusahaan membangun dan mengembangkan berbagai sumber 
daya stratejiknya yang memiliki potensi untuk menghasilkan keunggulan 
bersaing, keunggulan mana dapat bermakna ganda yaitu disatu sisi sebagai 
instrumen untuk menghasilkan kinerja dan sisi yang lain sebagai instrumen 
untuk menetralisir asset dan kompetensi bersaing yang dimiliki oleh 
pesaing (Barokah, 2009). 
Daya saing usaha kecil adalah tingkat sampai sejauh mana suatu 
perusahaan dapat memenuhi permintaan pasar, baik domestik maupun 
internasional, dalam memproduksi barang dan jasa, dengan tetap 
mempertahankan atau meningkatkan pendapatan perusahaan dan 
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karyawannya. Keunggulan bersaing ini dipengaruhi oleh faktor internal 
dan eksternal sebuah perusahaan sehingga diperlukan strategi yang tepat 
(Handriani, 2011). 
Daya  saing  perusahaan,  termasuk  UMKM,  tidak  terlepas  dari 
konsep  daya  saing  global  suatu  negara. Daya  saing  dalam  pengertian  
WEF adalah  daya  saing  suatu  negara  atau  perekonomian,  bukan  daya  
saing  produk  (Tambunan, 2008). Dengan  demikian  pengertian  daya  
saing  ini  tidak  hanya  relevan  untuk  perdagangan  internasional  tetapi  
juga  untuk investasi. 
Menurut Susilo (2010). Salah satu faktor yang mempengaruhi 
daya saing UKM adalah daya inovasi dan kemampuan teknologi. 
Keterbatasan kemampuan teknologi pada UKM disebabkan lemahnya 
akses terhadap teknologi (Angkasa et al., 2012). Menurut Barokah (2009) 
Untuk membuat sumber daya ini berpotensi sebagai sumber dari 
keunggulan bersaing berkelanjutan, maka sumber daya yang dimiliki 
perusahaan harus memenuhi empat atribut kreteria yaitu: 
a. Value, sumber daya tersebut haruslah mampu menghasilkan nilai 
dalam artian bahwa ia berkemampuan untuk mengeksploitasi peluang 
dan atau menetralisir ancaman-ancaman dalam lingkungan 
perusahaan. 
b. Rareness, sumber daya tersebut harus memenuhi syarat kelangkaan 
dalam artian keberadaannya adalah langka dalam persaingan yang saat 
ini dilakukan atau yang potensial dihadapi. 
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c. Imperfect Imitability, sumber daya yang diperlukan untuk 
menghasilkan keunggulan bersaing berkelanjutan adalah yang bersifat 
tidak mudah ditiru atau dapat ditiru dengan tidak sempurna, dalam 
artian bahwa sumber daya dan kompetensi ini cukup mahal (costly) 
atau sulit untuk ditiru. 
d. Subsitutability, sumber daya yang dimiliki dan digunakan haruslah 
tidak mudah untuk substitusi, ia haruslah tidak memiliki substitusi 
yang sama karena akan menjadi masalah misalnya walaupun ia 
bersifat valuabel tetapi bukanlah sesuatu yang jarang dan bukan pula 
mudah ditiru. 
Barokah (2009) mengatakan bahwa manajer strategis sering kali 
putus asa dalam upayanya untuk mengantisipasi pengaruh lingkungan 
yang terus menerus berubah. Elemen-elemen eksternal yang berbeda 
mempengaruhi strategi yang berbeda pada waktu yang berbeda dan dengan 
kekuatan yang bervariasi.  
Hal ini mengarahkan beberapa manajer, terutama perusahaan 
yang lebih kecil atau yang tidak begitu kuat untuk meminimalkan 
perencanaan jangka panjang, yang membutuhkan komitmen sumber daya. 
Sebaliknya, hal ini menguntungkan manajer dengan cara memungkinkan 
mereka untuk beradaptasi terhadap tekanan yang baru dari lingkungan 
(Barokah, 2009). 
2. Dimensi Daya Saing 
Dewi (2006) mengemukakan bahwa dimensi daya saing adalah: 
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a. Keunikan produk. 
Merupakan keunikan produk perusahaan sehingga membedakannya 
dari produk pesaing atau produk umum di pasaran. 
b. Kualitas produk. 
Merupakan kualitas dari produk yang berhasil diciptakan oleh 
perusahaan. 
c. Harga bersaing  
Merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan produk 
dengan harga yang mampu bersaing di pasaran 
 
2.1.2 Keahlian Pemilik 
1. Pengertian Keahlian Pemilik 
Saraswati dan Riani (2016) mengatakan bahwa keahlian pemilik 
adalah kehlian seorang pemilik usaha yang dapat dilihat dari ilmu 
akademik, pengalaman ataupun semua kemampuan yang bermanfaat untuk 
menjalankan sebuah usaha. Definisi keahlian, cenderung memiliki 
pandangan yang berbeda, yaitu pandangan berbasis kognitif dan 
pandangan berbasis kinerja.  
Pandangan berbasis kognitif didefinisikan keahlian sebagai 
kepemilikan sebuah badan terorganisasi pengetahuan konseptual dan 
prosedural dari pada yang dapat dengan mudah diakses dan digunakan 
dengan pemantauan yang unggul dan keterampilan pengaturan diri. 
Sedangkan pandangan berbasis kinerja didefinisikan keahlian sebagai 
19 
 
kemampuan, diperoleh dengan praktek, untuk melakukan kualitatif baik 
dalam tugas domain tertentu (Saraswati dan Riani 2016).  
Kepemimpinan dipahami sebagai kemampuan mempengaruhi 
berbagai strategi dan tujuan, komitmen dan ketaatan terhadap tugas untuk 
mencapai tujuan, mempengaruhi kelompok agar mengidentifikasi, 
memelihara dan mengembangkan budaya organisasi. Pemimpin dapat 
mempengaruhi pengikut karena pemimpin mempunyai lima basis 
kekuasaan yaitu kekuasaan berdasarkan ganjaran, kekuasaan koersif, 
kekuasaan legitimasi, kekuasaan berdasarkan penunjukan dan kekuasaan 
berdasarkan keahlian (Kusumawati, 2010).  
Kekuasaan Keahlian ini muncul karena adanya keahlian ataupun 
keterampilan yang dimiliki oleh seseorang. Seringkali seseorang yang 
memiliki pengalaman dan keahlian tertentu memiliki kekuasaan ahli dalam 
suatu organisasi meskipun orang tersebut bukanlah Manajer ataupun 
Pemimpin. Individu-individu yang memiliki keterampilan atau keahlian 
tersebut biasanya dipercayai oleh Manajernya untuk membimbing 
karyawan lainnya dengan benar (Kusumawati, 2010). 
Menurut Hendro (2011 : 167-168), keterampilan yang perlu 
dipunyai oleh seorang wirausahawan ada dua. Pertama, keterampilan dasar 
yang meliputi: keterampilan dalam memimpin, keterampilan memotivasi 
tim dan membangun tim yang kuat, keterampilan mengatasi konflik, 
keterampilan berkomunikasi, keterampilan merencanakan strategi usaha, 
serta keterampilan mengatasi kesulitan menjadi peluang. Kedua, 
20 
 
keterampilan khusus yang meliputi: keterampilan menjual (selling) dan 
keterampilan teknis (untuk produksi). 
Menurut Mandala dan Raharja (2012) secara tidak langsung 
keahlian pemilik dipengaruhi oleh pendidikan dan pengalaman. 
Pendidikan yang dialami menyebabkan individu banyak mendapatkan 
pengetahuan, pengalaman, dan sikap mental yang kuat. Pengetahuan, 
pengalaman, dan sikap mental yang diperoleh akan berpengaruh terhadap 
pola tingkah laku dan sikapnya.  
Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan 
mendapatkan pekerjaan atau pendapatan yang semakin tinggi di masa yang 
akan datang, hal ini dapat kita amati dari titik singgung antara pendidikan 
dan pertumbuhan ekonomi yaitu produktivitas tenaga kerja, dengan asumsi 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi  pertumbuhan 
ekonomi suatu masyarakat sesuai dengan teori Human Capital. 
Dimana teori Human Capital menerangkan bahwa pendidikan 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di mana pendidikan 
berperan dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Makin tinggi 
pengalaman seorang pengusaha maka makin sedikit pula tingkat kecacatan 
produksi, sehingga akan sangat berpengaruh terhadap tingkat efektifitas 
kerja dan efisiensi kerja yang akhirnya akan sangat berpengaruh terhadap 
produktivitas usaha yang dijalankan (Mandala dan Raharja, 2012). 
Sebuah tinjauan literatur yang ada menunjukkan bahwa ada 
penelitian terbatas yang mengeksplorasi efek dari keahlian pemilik usaha 
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kecil pada kinerja usaha kecil. Ini mungkin disayangkan mengingat 
kurangnya usaha kecil keahlian sering dikutip sebagai salah satu hambatan 
utama untuk pertumbuhan mereka (Saraswati dan Riani, 2016).  
Berkaitan dengan RBV (the Resource Based View), untuk 
penelitian ini menyampaikan bahwa keterampilan keahlian pemilik usaha 
kecil dan karyawan mereka merupakan sumber bahwa ketika dimanfaatkan 
sepenuhnya dapat menawarkan usaha kecil keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan atas persaingan. Yang pada akhirnya, keunggulan kompetitif 
ini mengarah ke peningkatan kinerja usaha kecil (Chinomona, 2013). 
Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan oleh seorang 
pengusaha agar dapat menguasai kemampuan manajemen yang baik. 
Pertama, mempunyai keinginan untuk mencapai tujuan yang kuat. Kedua, 
mempunyai keyakinan dan gambaran tentang tingkat keberhasilan yang 
mampu dicapai dari suatu usaha. Ketiga, memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi dalam setiap tindakan dan keputusan yang dilakukan. Dan keempat, 
memiliki sifat keterbukaan terutama yang berkaitan dengan lingkungan 
sekitarnya. 
Dengan demikian, keahlian seorang pemilik mengacu pada 
pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dimiliki oleh pemilik 
usaha kecil dan yang berpotensi mengarah pada kinerja yang unggul ketika 
digunakan. Dalam hal ini, pemilik usaha kecil mungkin memiliki keahlian 
manajemen atau keterampilan khusus terkait dengan beberapa bidang 
operasi (Saraswati dan Riani, 2016). 
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2. Dimensi Keahlian Pemilik 
Ardiana et al., (2010) mengemukakan bahwa dimensi keahlian 
pemilik adalah: 
a. Keterampilan teknis 
Kemampuan manusia untuk menggunakan prosedur, teknik dan 
pengetahuan mengenai bidang khusus. 
b. Keterampilan manusia 
Kemampuan untuk bekerja sama, memahami dan memotivasi orang 
lain sebagai individu atau kelompok. 
c. Keterampilan konseptual 
Kemampuan untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan semua 
kepentingan dan aktivitas organisasi, termasuk melihat organisasi 
secara keseluruhan, memahami bagaimana bagian-bagiannya saling 
tergantung, dan mengantisipasi bagaimana perubahan dalam suatu 
bagian tersebut akan mempengaruhi seluruh organisasi. 
 
2.1.3 Inovasi 
1. Pengertian Inovasi 
Inovasi berarti sebuah usaha yang dilakukan seseorang atau suatu 
perusahaan yang bertujuan untuk peningkatan penjualan dengan cara 
membuat suatu produk baru ataupun mengubah sistem produksi dan 
penjualan (Saraswati dan Riani, 2016). Saat ini begitu banyak persaingan 
industri yang terjadi pada usaha kecil maupun besar.   
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Menurut Kusumawati (2010) mengatakan bahwa pengembangan 
produk baru merupakan satu-satunya faktor yang paling penting didalam 
mengendalikan kesuksesan ataupun kegagalan perusahaan. Untuk 
kesuksesan pengembangan produk baru tersebut, perusahaan harus secara 
serempak menemukan dua sasaran kritis, yaitu: memaksimalkan secara 
tepat apa yang dibutuhkan konsumen dan meminimalkan waktu masuk 
produk kedalam pasar.  
Thompson (2005) mendefinisikan inovasi sebagai pembangkit, 
penerimaan dan penerapan ide baru, proses, produk atau jasa. Sedangkan 
menurut Jensen dan Webster (2010) aspek inovasi mencakup empat bagian 
yaitu: produk, proses, organisasi, dan pemasaran. Seorang wirausahawan 
yang unggul memiliki sifat-sifat kreatif, inovatif, originalitas, berani 
mengambil risiko, berorientasi ke depan, mengutamakan prestasi, tahan 
uji, tekun, tidak gampang patah semangat, bersemangat tinggi, serts 
berdisiplin (Dewi, 2013). 
Rogers (2003) mengatakan bahwa seorang entrepreneur juga 
perlu melakukan inovasi dalam usahanya. Inovasi adalah sebuah ide 
praktek atau objek yang dianggap baru oleh individu lainnya. Untuk dapat 
bersaing terkadang para entrepreneur dituntut untuk lebih kreatif dalam 
memasarkan produk mereka. Menurut Tjiang dan Harjanti (2013) ada tiga 
atribut inovasi produk yaitu kualitas produk,varian produk serta gaya dan 
desain produk.  
a. Kualitas produk 
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Merupakan kemampuan suatu produk dalam melakukan fungsi-
fungsinya, yang meliputi daya tahan, kehandalan, dan ketelitian yang 
dihasilkan. Daya tahan yang dimaksud mencerminkan umur ekonomis 
dari produk tersebut, sedangkan kehandalan merupakan konsistensi 
dari kinerja yang dihasilkan suatu produk dari satu pembelian ke 
pembelian berikutnya.  
Kualitas produk berarti kualitas kesesuaian, yaitu bebas dari kecacatan 
kualitas dan kekonsistenan dalam memberikan kualitas tinggi. 
Menurut Kotler dan Amstrong (2004) kualitas produk adalah 
kemampuan sebuah produk dalam memberikan kinerja sesuai dengan 
fungsinya. Kualitas yang sangat baik akan membangun kepercayaan 
konsumen sehingga merupakan penunjang kepuasaan konsumen.  
b. Varian produk 
Merupakan sarana kompetitif untuk membedakan produk satu dengan 
yang lain, atau antara produk yang dimiliki dengan produk pesaing. 
Fitur produk merupakan sarana kompetitif untuk membedakan produk 
satu dengan produk-produk pesaing seperti yang dikemukakan oleh 
Kotler dan Armstrong (2004) yaitu fitur adalah alat untuk bersaing 
yang membedakan produk suatu perusahaan dengan perusahaan 
lainnya.  
Fitur produk identik dengan sifat dan sesuatu yang unik, khas, dan 
istimewa yang tidak dimiliki oleh produk lainnya biasanya 
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karakteristik yang melekat dalam suatu produk merupakan hasil 
pengembangan dari penyempurnaan secara terus-menerus.  
c. Gaya dan desain produk 
Merupakan cara lain dalam menambah nilai bagi pelanggan. Gaya 
hanya menjelaskan penampilan produk tertentu, sedangkan desain 
memiliki konsep yang lebih dari gaya. Desain berkontribusi tidak 
hanya pada penampilan, namun juga pada kegunaan produk. Gaya dan 
desain yang baik dapat menarik perhatian memotong biaya produksi, 
dan memberikan keunggulan bersaing. Desain memiliki konsep yang 
lebih luas daripada gaya.  
Desain selain mempertimbangkan faktor penampilan, juga 
bertujuan memperbaiki kinerja produk, mengurangi biaya produksi, dan 
menambah keunggulan bersaing. Menurut Kotler dan Armstrong (2005) 
mengartikan desain atau rancangan adalah totalitas keistimewaan yang 
mempengaruhi penampilan fungsi produk dari segi kebutuhan pelanggan 
(Tjiang dan Harjanti, 2013). 
Inovasi produk didefinisikan sebagai produk atau jasa baru yang 
diperkenalkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan pasar. Inovasi proses 
menggambarkan perubahan dalam cara organisasi memproduksi produk 
dan jasa akhir dari suatu perusahaan. Penilaian konsumen akan kualitas 
bersifat subyektif. Kualitas produk akan memberikan kontribusi besar 
terhadap kepuasan pelanggan. Konsep kualitas itu sendiri sering dianggap 
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sebagai ukuran relatif kebaikan suatu produk atau jasa yang terdiri atas 
kualitas desain dan kualitas kesesuaian (Hartini, 2012).  
Menurut Silalahi dan Sundiman (2016) organisasi yang inovatif 
memiliki kemampuan untuk meningkatkan kinerja individu maupun 
organisasi, memecahkan masalah dan meningkatkan keunggulan 
kompetitif. Perusahaan dapat mendorong pertumbuhan di dalam internal 
perusahaan, sehingga inovasi dapat terus tumbuh dalam lingkungan 
perusahaan.  
Dengan adanya banyak sistem aplikasi yang open source, 
tentunya hal tersebut dapat dilakukan dimana mengumpulkan pengetahuan 
dari luar yang dapat dipelajari dan diaktualkan untuk mendukung aktifitas 
perusahaan. Perusahaan tanpa inovasi tidak akan mampu bersaing dan 
bertahan di era persaingan yang semakin tajam. Kemampun bersaing bagi 
industri dipasar global tidak hanya mengandalkan harga maupun kualitas, 
melainkan harus berbasis kreativitas dan inovasi (Silalahi dan Sundiman, 
2016). 
Inovasi pada intinya adalah aktivitas konseptualisasi, serta ide 
menyelesaikan masalah dengan membawa nilai ekonomis bagi perusahaan 
dan nilai sosial bagi masyarakat. Jadi inovasi berangkat dari suatu yang 
sudah ada sebelumnya, kemudian diberi nilai tambah. Inovasi bermula dari 
hal yang tampak sepele dengan membuka mata dan telinga mendengarkan 
aspirasi atau keluhan konsumen, karyawan, lingkungan dan masyarakat 
(Soleh, 2008). 
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2. Dimensi Inovasi 
Hambali (2010) mengemukakan bahwa dimensi inovasi adalah: 
a. Inovasi produk  
Inovasi produk adalah pengenalan barang atau jasa yang benar-benar 
baru atau peningkatan dari yang sudah ada secara signifikan berkaitan 
dengan karakteristik fungsional atau penggunaannya, peningkatan 
dalam hal spesifikasi teknik, komponen dan bahan, keramahan dalam 
penggunaan atau karakteristik fungsional lainnya. Inovasi produk 
merupakan salah satu faktor kunci terhadap keberhasilan organisasi 
dan merupakan strategi yang penting bagi peningkatan market share 
dan kinerja bisnis (Hassan et al., 2013). 
b. Inovasi proses.  
Inovasi proses adalah implementasi produksi atau metode pengiriman 
yang benar-benar baru atau peningkatan secara signifikan. Perubahan 
signifikan dalam hal teknik, peralatan dan/atau perangkat lunak. 
Metode Pengiriman dalam hal logistik perusahaan dan mencakup 
peralatan, perangkat lunak dan teknik untuk sumber input, 
mengalokasikan pasokan dalam perusahaan, atau pengiriman produk 
akhir. Inovasi proses berguna untuk mengurangi biaya produksi dan 
juga untuk memuaskan para pelanggannya (Hassan et al., 2013). 
c. Inovasi pemasaran.  
Inovasi Pemasaran adalah implementasi suatu metoda pemasaran baru 
dalam hal pengepakan, disain, penempatan dan promosi produk serta 
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penetapan harga. Dalam hal desain produk, yang berubah dalam hal 
bentuk dan penampilan bukan merubah fungsi dan karakteristiknya. 
Sasaran dari inovasi ini adalah meningkatkan penjualan, market share 
dan membuka pasar baru. 
d. Inovasi organisasi.  
Inovasi Organisasi merupakan implementasi metode organisasional 
baru dalam praktek bisnis perusahaan, organisasi tempat bekerja atau 
hubungan eksternal. Inovasi organisasi dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan melalui mengurangi biaya administrasi atau biaya 
transaksi, meningkatkan kepuasan kerja, reduksi biaya pasokan. 
 
2.1.4 Kinerja Usaha 
1. Pengertian Kinerja Usaha  
Kinerja usaha (Business Performance) adalah hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 
upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum 
dan tidak bertentangan dengan moral dan etika (Saraswati dan Riani, 
2016).  
Menurut Handriani (2011) kinerja usaha adalah prestasi yang 
dicapai oleh perusahaan dalam satu periode tertentu yang mencerminkan 
tingkat kesehatan perusahaan, dan ukuran yang paling banyak digunakan 
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ROI (Return on Investment), disamping ukuran-ukuran kualitatif dan 
kuantitatif lainnya.  
Ardiana et al., (2010) juga mengatakan bahwa kinerja usaha 
merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memliki derajat 
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan 
seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa 
pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana 
mengerjakannya.  
Kinerja usaha merujuk kepada pencapaian tujuan karyawan atas 
tugas yang diberikan. Serta merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam 
melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan 
dapat tercapai dengan baik (Ardiana et al., 2010). 
Menurut Wicaksono dan Nuvriasari (2012), pengukuran kinerja 
(performance) merupakan salah satu upaya supaya dapat dilakukan 
sumber daya secara efektif dan dapat memberikan arah pada pengambilan 
keputusan strategis yang menyangkut perkembangan suatu organisasi pada 
masa yang akan datang.  
Menurut Handriani (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja suatu usaha, termasuk usaha kecil dapat dikelompokkan menjadi 
tiga faktor, yaitu: faktor internal, faktor eksternal, dan  faktor 
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entrepreneurial skill. Ketiganya dapat berpengaruh terhadap kinerja usaha 
kecil melalui penerapan strategi. 
Faktor internal perusahaan yang secara strategis mempengaruhi 
tujuan perusahaan, yaitu: 1) Pemasaran dan distribusi, 2) Penelitian dan 
pengembangan dan rekayasa, 3) Manajemen produksi dan operasi, 4) 
Sumberdaya manusia perusahaan, dan 5) Faktor keuangan dan akuntansi.  
Lingkungan eksternal suatu perusahaan terdiri dari tiga kelompok 
factor Pertama, faktor-faktor yang berasal dari luar dan biasanya tidak 
memandang situasi operasional sebuah perusahaan, yaitu faktor ekonomi, 
sosial, politik, teknologi dan ekologi. Kedua, hambatan-hambatan untuk 
memasuki pasar, pesaing, usaha substitusi, dan kekuatan tawar menawar 
dari pembeli dan pemasok. Ketiga, lingkungan operasional yang meliputi 
posisi persaingan, profil pelanggan, supplier, kreditur, dan pasar tenaga 
kerja.  
Menurut Wicaksono dan Nuvriasari (2012) entreprenurial skill 
berkaitan dengan kemampuan mengubah sesuatu menjadi sesuatu yang 
lebih baik. Dengan demikian seorang entrepreneur harus tetap 
berlandaskan pada kemampuannya menerapkan fungsi-fungsi manajemen 
agar usaha yang dijalankannya dapat berhasil dengan baik. Istilah 
entrepreneurial skill  diartikan sebagai kemampuan owner dalam 
menjalankan usahanya berkaitan dengan fungsi-fungsi manajemen yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, motivasi dan kepegawaian. 
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Pada umumnya kinerja diukur dengan satu atau lebih pengukuran 
sebagai berikut: 1) Keberhasilan produk baru. 2) Profitabilitas. 3) Market 
share. 4) Kinerja organisasi akhir secara keseluruhan (Penjualan, 
pertumbuhan penjualan, Return on Investement (ROI), keberhasilan 
produk baru, serta market share). 5) Kinerja organisasi antara secara 
keseluruhan (kepuasan pelanggan, kepuasan karyawan, retensi konsumen, 
pelayanan konsumen, persepsi, serta kualitas produk) (Wicaksono dan 
Nuvriasari, 2012). 
Kinerja sebuah perusahaan adalah hal yang sangat menentukan 
dalam perkembangan perusahaan. Tujuan perusahaan yang terdiri dari: 
tetap berdiri atau eksis (survive), untuk memperoleh laba (benefit) dan 
dapat berkembang (growth), dapat tercapai apabila perusahaan tersebut 
mempunyai performa yang baik. Kinerja (performance) perusahaan dapat 
dilihat dari tingkat penjualan, tingkat keuntungan, pengembalian modal, 
tingkat turn over dan pangsa pasar yang diraihnya (Suci, 2009). 
Oleh karena para manajer perusahaan-perusahaan kecil adalah 
sebagai pemilik, maka mereka berada dalam kedudukan untuk mengambil 
keputusan-keputusan mereka sendiri dan melakukan banyak fungsi 
manajemen seperti merencanakan, mengorganisir, staffing, 
menganggarkan, mengkoordinasi dan mengendalikan suatu usaha.  
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2. Dimensi Kinerja Usaha 
Munizu (2010), Sutapa (2014), Barokah (2009), serta 
Kusumawati (2010) mengemukakan bahwa dimensi dari kinerja usaha 
adalah: 
a. Pertumbuhan penjualan 
b. Pertumbuhan tenaga kerja 
c. Pertumbuhan pasar 
d. Pertumbuhan laba 
 
2.2 Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh  Soegiastuti, J. dan Haryanti, C.S., 
2013. Pada seluruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) industri 
konveksi, di Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah sampel sebanyak 100 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengaruh kualitas komunikasi terhadap usaha koordinasi. 
Pengaruh faktor lingkungan terhadap inovasi. Pengaruh kinerja individu 
terhadap kreativitas. Pengaruh ketidakpuasan terhadap kreatifitas. Pengaruh 
usaha koordinasi, inovasi dan kreaifitas terhdap kinerja pemasaran. Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa kualitas komunikasi berpengaruh 
signifikan terhadap usaha koordinasi. Faktor lingkungan berpengaruh 
signifikan terhadap inovasi. Kinerja individu dan ketidakpuasan berpengaruh 
signifikan terhadap kreatifitas, usaha koordinasi, inovasi. Kreatifitas 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
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Penelitian yang dilakukan oleh oleh Hamali, S. Pada 90 industri 
kecil di Kota Bandung. Metode yang  digunakan untuk menganalisis data 
yang terkumpul menggunakan regresi linier berganda. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dimensi inovasi (produk, proses, pemasaran dan 
organisasi) terhadap kinerja usaha industri garmen di Kota Bandung. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa produk, proses, dimensi pemasaran dan 
organisasi inovasi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
kinerja bisnis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tjiang, A. S. dan Harjanti, D., 2013. 
Pada pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang berada di 
Jawa Timur dan yang akan dijadikan sampel adalah 141 Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM). Untuk teknik analisa data akan digunakan adalah 
analisa statistik deskriptif yang mencakup mean dan distribusi frekuensi, serta 
analisis cross-tabulation. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
faktor individual entrepreneur dan inovasi produk pada usaha mikro dan kecil 
di Jawa Timur Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan inovasi 
produk dalam dimensi desain, varian, dan kualitas cukup sering dilakukan 
oleh responden. Dari hasil crosstabulation antara faktor individual dengan 
inovasi produk yang menunjukkan kaitan paling besar adalah faktor 
individual pada indikator jenjang pendidikan, pengalaman bekerja, kelompok 
usia, dan keahlian yang dimiliki dengan semua indikator inovasi produk. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, R. S., 2013. Pada 32 pedagang 
yang memiliki tenaga kerja di Pasar Peterongan, Semarang. Jenis penelitian 
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ini adalah explanatory research. Analisis data menggunakan uji regresi linier.  
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh modal psikologis 
entrepreneur, manajemen sumber daya manusia, inovasi, karakteristik dari 
entrepreneur, dan karakteristik usaha itu sendiri terhadap perkembangan 
usaha.  Hasil uji analisis regresi didapat bahwa variabel modal psikologis, 
karakteristik entrepreuner, inovasi, manajemen sumber daya manusia dan 
karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) baik secara parsial 
maupun simultan mempunyai pengaruh terhadap perkembangan usaha di 
pasar tradisional Peterongan. Adapun variabel yang mempunyai pengaruh 
paling besar adalah Modal Psikologis. Rekomendasi bagi para pedagang di 
Pasar Peterongan adalah perlunya untuk selalu memupuk sikap optimis dalam 
menjalankan usaha. Sikap ini bisa dibentuk dengan membuat perkumpulan 
sesama pedagang sehingga setiap ada persoalan dapat segera teratasi. Selain 
itu karakteristik Entrepreuner berupa motivasi untuk berusaha harus selalu 
dijaga dengan mengikuti berbagai pelatihan seperti pelatihan ritel dalam hal 
pengelolaan keuangan, pengaturan barang dagangan sehingga akan tumbuh 
inovasi dan kreativitas yang tidak pernah mati demi untuk perkembangan 
usaha. 
Penelitian ini dilakukan oleh Ardiana, I.D.K.R. et al., 2010. Pada 
150 responden berasal dari Pengusaha Kecil Menengah yang dikelompokkan 
oleh Dinas Koperasi Surabaya, dipilih secara purposive sampling berdasarkan 
beberapa kriteria. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
eksploratif. Dan kompetensi variabel tersebut digambarkan sebagai tiga 
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indikator yaitu knowledge, skill dan ability. Untuk menjawab permasalahan 
penelitian dan uji hipotesis peneliti menggunakan analisis statistik dengan 
perangkat lunak SPSS, terutama menggunakan analisis korelasi, regresi, uji f 
dan uji t. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
kompetensi sumber daya manusia enterprenuer skala kecil di Surabaya dan 
bagaimana kompetensinya terhadap kinerja mereka secara parsial atau 
simultan. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Kompetensi sumber 
daya manusia enterprenuer skala kecil sedang dalam kategori barang, 
disarankan untuk meningkatkan kompetensi agar meningkatkan kinerja bisnis 
mereka secara global. Selanjutnya hipotesis tersebut diterima karena 
mengenai hasil uji f dan uji t menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya 
manusia dari enterpreneur skala kecil berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja usahanya secara parsial dan simultan, yang berarti bahwa peningkatan 
kompetensi sumber daya manusia akan meningkatkan kinerja bisnis, 
walaupun variabel kemampuannya paling dominan terpengaruh terhadap 
kinerja bisnis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, E. D., 2014. Pada 150 
usaha kecil di sektor industri pengolahan. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling (SEM). Penelitian 
ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas 
inovasi perusahaan, dan pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan. Hasil 
penelitian secara umum menemukan bahwa faktor karakteristik manajer, 
pemilik usaha, karakteristik organisasi dan lingkungan eksternal berpengaruh 
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positif terhadap kapasitas inovasi pada usaha kecil. Hasil penelitian ini 
berhasil membuktikan bahwa peranan manajemen pemilik usaha menjadi 
faktor terbesar (dominan) yang mempengaruhi pencapaian kapasitas inovasi. 
Selain itu, penelitian ini juga membuktikan bahwa kapasitas inovasi pada 
usaha kecil akan mampu meningkatkan pencapaian kinerja usaha. 
Penelitian yang dilakukan oleh Chinomona, R., 2013. Pada 221 
responden dikumpulkan dari pekerja usaha kecil di Zimbabwe. Studi saat ini 
meneliti pengaruh langsung dari keahlian pemilik usaha kecil terhadap kinerja 
usaha kecil dan pengaruh mediasi pelatihan keterampilan karyawan dalam 
hubungan ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keahlian pemilik usaha 
kecil secara positif mempengaruhi pelatihan ketrampilan karyawan dan 
kinerja usaha kecil secara signifikan. Implikasi manajerial dari temuan 
dibahas dan keterbatasan dan petunjuk penelitian masa depan ditunjukkan. 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
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2.4 Hipotesis 
Mengacu pada konsep dan tujuan penelitian, maka hipotesis 
dirumuskan sebagai berikut.  
1. Hubungan antara keahlian pemilik terhadap kinerja usaha. 
Entreprenurial skill berkaitan dengan kemampuan mengubah 
sesuatu menjadi sesuatu yang lebih baik. Dengan demikian seorang 
entrepreneur harus tetap berlandaskan pada kemampuannya 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen agar usaha yang dijalankannya 
dapat berhasil dengan baik (Riyanti, 2003).  
Menurut Kusumawati (2010) mengatakan bahwa pimpinan dalam 
mengkomunikasikan, sikap terhadap resiko, tingkat pendidikan, 
tingkat mobilitas, perilaku yang mengarah pada perubahan dan 
tindakan yang diambil akan berpengaruh pada staff bawahannya. 
Selain itu, perhatian yang berkelanjutan dari top manajemen kepada 
karyawan membuat karyawan lebih bersikap sensitive dan responsive 
terhadap pasar yang pada akhirnya mendorong untuk berorientasi 
pasar yang bermuara pada kinerja perusahaan. 
Mandala dan Raharja (2010) dalam penelitiannya mengatakan 
bahwa pengusaha akan semakin produktif bila memiliki pengalaman 
yang makin banyak. Semakin tinggi pengalaman seorang pengusaha 
semakin banyak pula celah pasar dan proses produksi yang ia ketahui. 
Maka semakin berpengalaman seorang pengusaha semakin ia 
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mengetahui teknik teknik produksi yang efektif, cara untuk meraih 
pasar dan desain produk yang digemari masyarakat.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Keahlian pemilik berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. 
2. Hubungan antara inovasi terhadap kinerja usaha. 
Menurut Yanuarto et al., (2012) kunci utama dari kesuksesan 
sebuah produk di pasar adalah perpetual dan pervasive innovation. 
Perpetual berarti inovasi yang berlangsung secara terus menerus tanpa 
batas waktu, sedangkan pervasive innovation adalah inovasi yang 
meresap di setiap sisi perusahaan, dimana saja, kapan saja, dan oleh 
siapa saja. Seolah inovasi adalah nafasnya perusahaan, oleh karena itu 
diperlukan kapabilitas yang akan membantu perusahaan dalam 
menghasilkan sebuah inovasi produknya.  
Lin et al., (2008) menunjukkan hasil penelitiannya bahwa inovasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis pada small and medium 
sized enterprises (SMEs) industri info elektronik di Taiwan. Hasil 
penelitian Gunday et al (2011) pada industri manufaktur di Turki 
menunjukkan dimensi inovasi (produk, proses, pemasaran dan 
organisasi) berpengaruh terhadap kinerja. Fenomena tersebut juga 
dilakukan oleh Hassan et al (2013) pada industri manufaktur di 
Pakistan menunjukkan dimensi inovasi berpengaruh terhadap kinerja 
(Hambali, 2010) 
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Menurut Hartini (2012) kualitas produk dicapai melalui inovasi 
yang berkelanjutan. Maka dibutuhkan komitmen manajemen yang 
tinggi pada kualitas, termasuk pengawasan tinggi pada kualitas produk 
sehingga terjadi zero defect atau kesalahan mendekati nol. Kualitas 
produk dilihat pelanggan dari daya tahan produk, desain produk, dan 
manfaat atau fungsi dari produk itu sendiri, sehingga jika perusahaan 
mengukur kualitas produk yang diproduksi selain dilihat secara teknis, 
juga dapat dilihat dari bagaimana sikap pelanggan atas kualitas 
produk. Semakin positif respon konsumen maka semakin tinggi 
kualitas. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H2: Inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. 
3. Hubungan antara keahlian pemilik terhadap daya saing. 
Menurut Tehseen dan Ramayah (2015) mengatahkan bahwa 
pengusaha harus cukup kompeten untuk mengelola hubungan mereka 
dengan pelanggan dan pemasok untuk mendapatkan keunggulan 
kompetitif. Hanya keunggulan kompetitif yang berkelanjutan akan 
menjamin kelangsungan hidup bisnis dan sukses. Penelitian ini 
berbasis sumber daya kompetensi (RBV) yang menyatakan bahwa 
kompetensi kewirausahaan adalah sumber daya berharga dan tak 
berwujud yang mengarah menuju keberhasilan bisnis.  
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Oleh karena itu, penelitian ini menggabungkan dua teori yaitu, 
teori ketergantungan sumber daya (RDT) dan pandangan berbasis 
sumber daya (RBV) untuk menjelaskan model konseptual, di mana 
RDT menunjukkan bahwa perusahaan harus bergantung pada pihak 
luar (pemasok dan pelanggan) untuk mendapatkan sumber daya kritis 
untuk kelangsungan hidup mereka (Tehseen dan Ramayah, 2015). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H3: Keahlian pemilik berpengaruh signifikan terhadap daya saing. 
4. Hubungan antara inovasi terhadap daya saing. 
Menurut Mulyono dan Sutopo (2014) Industri bersaing dipasar 
global tidak hanya mengandalkan harga dan kualitas, tetapi bersaing 
dengan basis teknologi, inovasi, kreativitas dan imajinasi (Esti dan 
Suryani, 2008). Inovasi tergantung pada pengetahuan karyawan, 
keterampilan, dan pengalaman dalam penciptaan nilai (Wang, 2012), 
kreativitas individu belum cukup untuk menciptakan sukses inovasi 
(Gerald,2009), kreativitas dan inovasi berpengaruh pada 
kewirausahaan kecil (Hidayati, 2011).  
Semakin baik intellectual capital dan inovasi semakin tinggi 
kemampuan bersaing (Jose, 2012). Keunggulan bersaing hanya akan 
diperoleh lewat salah satu dari dua sumber yaitu melalui keunggulan 
menciptakan biaya rendah (cost leadership), atau kemampuan 
organisasi untuk menjadi berbeda (defferentiation) dibanding 
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pesaingnya (Kuncoro, 2006). Gabungan dari dua faktor membentuk 
dasar strategi bersaing generik yaitu: a) Kepemimpinan biaya (cost 
leadership). b) Deferensiasi (defferetiation) c) Fokus (berbasis biaya 
atau diferensiasi). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H4: inovasi berpengaruh signifikan terhadap daya saing. 
5. Hubungan antara kinerja usaha terhadap daya saing. 
Menurut Kusumawati (2010) mengatakan bahwa semakin tinggi 
kinerja perusahaan maka semakin tinggi keunggulan bersaing 
berkelanjutan, hal ini berarti ada hubungan positif antara kinerja 
perusahaan dengan keunggulan bersaing berkelanjutan. Sedangkan 
Ferdinand (2000) mengatakan kinerja pemasaran yang diperoleh pada 
suatu saat dapat dipandang sebagai prestasi jangka pendek 
perusahaan. Tinggi rendahnya tingkat kinerja jangka pendek 
perusahaan merupakan suatu instrumen untuk mengembangkan 
keunggulan bersaing berkelanjutan.  
Keunggulan bersaing adalah jantung kinerja perusahaan dalam 
pasar bersaing. Keunggulan bersaing pada dasarnya tumbuh dari nilai 
atau manfaat yang dapat diciptakan perusahaan bagi para pembelinya. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kinerja perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing 
berkelanjutan. Hal ini berimplikasi agar perusahaan meningkatkan 
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keunggulan bersaing melalui keunggulan sumber daya yang terdiri 
dari keunggulan keahlian dan keunggulan bahan baku, kemudian yang 
kedua yaitu keunggulan posisi yang terdiri dari keunggulan biaya 
relatif rendah dan keunggulan nilai bagi pelanggan (Kusumawati, 
2010). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H5: Kinerja usaha berpengaruh signifikan terhadap daya saing. 
6. Hubungan kinerja usaha memediasi pengaruh keahlian pemilik 
terhadap daya saing. 
Menurut Kusumawati (2010) bahwa terdapat pengaruh positif 
karakteristik pimpinan dengan kinerja perusahaan, dengan demikian 
tinggi rendahnya kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik pimpinan organisasi yang bersangkutan. Bahwa 
pimpinan dalam mengkomunikasikan, sikap terhadap resiko, tingkat 
pendidikan, tingkat mobilitas, perilaku yang mengarah pada 
perubahan dan tindakan yang diambil akan berpengaruh pada staff 
bawahannya. Pimpinan mempunyai pesan yang sangat penting 
sehingga akan mengarahkan pada kinerja perusahaaan. (Kusumawati, 
2010). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
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H6: Kinerja usaha tidak memediasi pengaruh keahlian pemilik 
terhadap daya saing. 
7. Hubungan kinerja usaha memediasi pengaruh inovasi terhadap daya 
saing. 
Menurut Kusumawati (2010) Inovasi merupakan cara untuk terus 
membangun dan mengembangkan organisasi yang dapat dicapai 
melalui introduksi teknologi baru, aplikasi baru dalam bentuk-bentuk 
produk dan pelayanan-pelayanan, pengembangan pasar baru dan 
memperkenalkan bentuk-bentuk baru organisasi perpaduan berbagai 
aspek inovasi tersebut yang pada gilirannya membentuk arena inovasi.  
Semakin tinggi inovasi produk baru semakin tinggi keunggulan 
bersaing berkelanjutan, hal ini berarti inovasi produk baru sangat 
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan sebuah 
organisasi. Inovasi produk merupakan cara meningkatkan nilai 
sebagai sebuah komponen kunci kesuksesan sebuah operasi bisnis 
yang dapat membawa perusahaan memiliki keunggulan kompetitif 
dan menjadi pemimpin pasar oleh karena itu untuk memiliki 
keunggulan yang kompetitif maka diperlukan produk-produk yang 
unggul pula (Kusumawati (2010) 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H7: Kinerja usaha memediasi pengaruh inovasi terhadap daya saing. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan mulai dari penyusunan proposal sampai 
tersusunnya laporan penelitian. 
2. Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada UMKM sektor usaha bidang industri 
pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupkan jenis penelitian kuantitatif yaitu dengan 
mengolah data hasil penelitian dengan menggunakan statistik. Metode 
kuantitatif adalah suatu penelitian yang didalam penyelesaian atau pemecahan 
permasalahannya menggunakan metode analisis secara kuantitatif. Dalam 
penelitian lebih mendasarkan alat analisisnya pada kemampuan metode 
perhitungan-perhitungan matematik, statistik, ekonometrik yang berkait 
analisis angka, tabel, grafik (Hakim, 2004).   
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang 
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menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah 
semesta penelitian (Ferdinand, 2014 : 171). Sugiyono (2015 : 61) juga 
menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generelasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini, jumlah populasi yang didapat dari kantor dinas KUKM 
dan PERINDAG kabupaten Wonogiri adalah 3.139 IKM.  
 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota 
populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita 
meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah 
perwakilan populasi yang disebut sampel (Ferdinand. 2014 : 171). Sedangkan 
menurut Sugiyono (2015 : 62), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.  
Untuk mengetahui jumlah sampel tersebut yang akan dibutuhkan 
dalam penelitian ini, maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus Solvin 
(Siregar, 2011 : 149), sebagai berikut :  
n =  
dimana:  
n    : Jumlah sampel 
N    : Ukuran populasi 
d    :  Perkiraan tingkat kesalahan 
46 
 
Jumlah populasi yang didapat dari kantor dinas KUKM dan 
PERINDAG kabupaten Wonogiri adalah 3.139 IKM, dan d 10%. Jadi dapat 
dihitung sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa hasilnya 96,912 
yang dibulatkan menjadi 100, sehingga dalam penelitian ini mengambil 
responden sebesar 100 UMKM pada sektor usaha bidang industri. Jumlah 
tersebut dalam rangka memenuhi jumlah minimal sampel dan memenuhi 
persyaratan minimum data untuk diolah menggunakan SPSS (Stastikal 
Package for Social Science)  for windows versi 17.0. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode cluster sampling (area sampling). Cluster sampling (area sampling) 
merupakan metode yang digunakan untuk menentukan sampel bila obyek 
yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, seperti penduduk dari suatu 
Negara, propinsi, maupun kabupaten (Sugiyono, 2015 : 65). Cara 
n       =            3139               
1 + 3139 (10%)
2 
 
         =            3139               
1 + 3139 (0,01) 
 
         =     3139               
 1 + 31,39 
 
         =   3139               
 32,39   
 
         = 96,912   
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menggunakan Cluster sampling (area sampling) ini dilakukan melalui 2 
tahap, yaitu dengan cara menentukan sampel daerah serta menentukan orang-
orang yang ada pada daerah itu secara sampling.   
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan informasi dan data 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Merupakan data yang langsung dikumpulkan dari sumbernya didapat dari 
responden dengan kuesioner. Menurut Hasan (2002) data primer adalah 
data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari lapangan oleh orang 
yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. 
Data primer dalam penelitian ini bersumber dari UMKM sektor usaha 
bidang industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
2. Data Sekunder 
Merupakan data yang bukan diusahakan sendiri oleh peneliti melainkan 
diperoleh melalui pihak lain, yang mendukung permasalahan yang 
diajukan dalam penelitian ini, seperti data mengenai jenis UMKM. Hasan 
(2002) memberikan pengertian bahwa data sekunder adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 
sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari Kantor Dinas KUKM dan PERINDAG Kabupaten 
Wonogiri. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Library Research  
Library Research merupakan teknik pengambilan data yang 
dilengkapi pula dengan membaca dan mempelajari serta menganalisis 
literature yang bersumber dari buku-buku dan jurnal-jurnal yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan landasan teori 
dan konsep yang tersusun. Penulis melakukan penelitian dengan membaca 
dan mengutip bahan-bahan yang berkenaan dengan penelitian. 
 
1.5.2 Interview  
Interview yaitu dengan mengadakan wawancara secara langsung 
dengan Kepala Dinas KUKM dan PERINDAG, Kabupaten Wonogiri. Hal ini 
dilakukan untuk mencari data mengenai UMKM yang ada di Kabupaten 
Wonogiri.  
 
1.5.3 Kuesioner  
Kuesioner akan dibagikan kepada sebagian UMKM sektor usaha 
bidang industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. Kuesioner yang akan 
dibagikan tersebut merupakan kuesioner yang bersifat tertutup. Kuesioner 
yang telah diisi oleh responden akan dikumpulkan, disortir, dan diolah. 
Kuesioner yang akan dibagikan terdiri atas dua bagian, yaitu profil responden 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi keahlian pemilik dan inovasi terhadap 
daya saing melalui kinerja usaha.  
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Tanggapan responden dinyatakan dalam bentuk rentang jawaban. 
Dengan disediakan lima pilihan skala dengan format seperti: 
STS :  Sangat Tidak Setuju, dengan skor 1 
TS : Tidak Setuju, dengan skor 2 
N : Netral, dengan skor 3 
S : Setuju, dengan skor 4 
SS : Sangat Setuju, dengan skor 5 
 
3.6 Variabel Penelitian 
1. Variabel Independen 
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat) (Sugiyono, 2015 : 4). Adapun variabel independen dalam 
penelitian terdiri dari keahlian pemilik (X1) dan inovasi (X2). 
2. Variabel Intervening 
Variabel intervening (mediasi) adalah variabel yang secara teoritis 
mempengaruhi hubungan antara variabel independen (bebas) dengan 
variabel dependen (terikat), tetapi tidak dapat diamati dan diukur 
(Sugiyono, 2015 : 5). Adapun variabel intervening dalam penelitian ini 
adalah kinerja usaha (Z).  
3. Variabel Dependen 
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel independen (bebas) (Sugiyono, 
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2015 : 4). Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah daya 
saing (Y). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1  
Definisi Operasional Variabel 
 
NO Variabel Definisi Indikator 
Kode 
Pertanyaan 
1 Keahlian 
Pemilik 
Merupakan 
keahlian seorang 
pemilik usaha yang 
dapat dilihat dari 
ilmu akademik, 
pengalaman 
ataupun semua 
kemampuan yang 
bermanfaat untuk 
menjalankan 
sebuah usaha. 
(Saraswati dan 
Riani, 2016) 
1. Keterampila
n teknis. 
2. Keterampila
n manusia. 
3. Keterampila
n 
konseptual. 
(Ardiana et al., 
2010). 
KP1 
KP2 
KP3 
 
 
 
 
2 Inovasi Inovasi didefinisi 
sebagai proses 
penciptaan, 
perbaikan, dan 
perluasan produk 
agar dapat 
meningkatkan 
kinerja dan daya 
saing perusahaan di 
pasar. (Muchlas, 
2015). 
1. Inovasi 
produk. 
2. Inovasi 
proses. 
3. Inovasi 
pemasaran. 
4. Inovasi 
organisasi. 
(Hambali, 2010) 
I1 
I2 
I3 
I4 
 
 
Tabel berlanjut..... 
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Lanjutan Tabel 3.1... 
NO Variabel Definisi Indikator 
Kode 
Pertanyaan 
3 Kinerja 
Usaha 
Merupakan hasil 
kerja yang dapat 
dicapai oleh 
seseorang atau 
kelompok orang 
dalam suatu 
perusahaan sesuai 
dengan wewenang 
dan tanggung 
jawab masing-
masing dalam 
upaya pencapaian 
tujuan perusahaan 
secara legal, tidak 
melanggar hukum 
dan tidak 
bertentangan 
dengan moral dan 
etika. (Saraswati 
dan Riani, 2016). 
1. Pertumbuhan 
penjualan. 
2. Pertumbuhan 
tenaga kerja. 
3. Pertumbuhan 
pasar. 
4. Pertumbuhan 
laba. 
(Munizu, 2010. 
Sutapa, 2014. 
Barokah, 2009. 
Serta Kusumawati, 
2010). 
KU1 
KU2 
KU3 
KU4 
 
 
 
 
 
4 Daya 
Saing 
Merupakan 
kemampuan 
seseorang untuk 
tumbuh dan 
berkembang 
dengan baik 
diantara pesaing 
sejenis dalam suatu 
lingkungan. (Dewi, 
2006)  
1. Keunikan 
produk 
2. Kualitas 
produk 
3. Harga 
bersaing 
(Dewi, 2006)  
DS1 
DS2 
DS3 
 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Analisis Deskripsi 
Analisis deskriptif adalah analisi yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
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analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 
2015 : 29). Dalam penelitian ini analisis diskriptif digunakan untuk 
menganalisis profil responden dan tanggapan responden terhadap setiap 
item pertanyaan yang diajukan untuk mendukung penelitian. 
 
3.8.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas  
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 
mengukur apa yang ingin diukur (Wijaya dan Andreani, 2015). Menurut 
Ghozali (2009), menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur 
sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan 
analisis item, dimana setiap nilai yang dipilih untuk setiap item 
dikorelasikan dengan nilai total seluruh item suatu konstruk. Bilangan 
koefisien korelasi antara skor suatu indikator dengan total seluruh indikator 
lebih besar dari total 0,3, maka instrumen tersebut dianggap valid (Arikunto, 
2006).  
Pengujian validitas dilakukan dengan program SPSS (Stastikal 
Package for Social Science)  for windows versi 17.0. Kriteria pengambilan 
keputusan untuk menyatakan valid adalah: 
a. Jika nilai signifikasi < 0,05 (α = 5%), maka pertanyaan dinyatakan 
valid.  
b. Jika nilai signifikasi > 0,05 (α = 5%), maka pertanyaan dinyatakan tidak 
valid.  
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Uji ini bertujuan untuk melihat valid atau tidaknya instrumen. Atau 
dapat dikatakan tepat atau tidaknya instrument dalam penelitian ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2008) reliabilitas adalah serangkaian 
pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila 
pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. 
Uji reliabilitas data dilakukan dengan menghitung crobanch’s alpha dari 
masing-masing instrumen dalam suatu konstruk. Instrumen dikatakan 
handal (reliabel) apabila memiliki crobanch’s alpha lebih dari 0,60 
(Arikunto, 2006).  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 
sama pula. Pengujian reliabilitas menggunakan program SPSS (Stastikal 
Package for Social Science)  for windows versi 17.0. Kriteria suatu 
instrumen penelitian dikatakan reliable, bila koefisien reliabilitas (r) > 0,6. 
(Wijaya dan Andreani, 2015).   
Sedangkan  Arikunto (2006) menyatakan reliabilitas menunjuk 
pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Pengukuran ini dilakukan bertujuan agar instrumen pertanyaan 
atau pernyataan yang dipaparkan dalam kuesioner bisa tetap digunakan lagi 
untuk mengukur instrumen penelitian yang serupa. 
54 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model 
regresi yang dibuat dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baik. 
1. Uji Multikolonieritas 
Wijaya dan Andreani (2015), mengemukakan bahwa uji 
multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas). 
Sedangkan menurut Wibowo (2012) uji multikolinieritas digunakan 
untuk mengetahui apakah di dalam persamaan regresi terjadi gejala 
multikolinieritas, jika ada berarti sesama variabel bebasnya terjadi 
korelasi. Gejala multikolinieritas dapat diketahui dengan dua metode, 
yaitu; 
a. Jika VIP (Variance Inflation Factor) kurang dari 10, maka 
menunjukkan tidak terdapat multikolinieritas, artinya tidak terdapat 
pengaruh variable bebas. 
b. Jika nilai koefisien korelasi antar variabel independen (bebas) tidak 
lebih besar dari 0,5, maka dapat ditarik kesimpulan model 
persamaan tersebut tidak mengandung multikolinieritas.  
2. Uji Heteroskedastisitas 
Wijaya dan Andreani  (2015), mengemukakan bahwa uji ini 
digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
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mengetahui ada atau tidaknya kesamaan varian dari residual pada 
model regresi. Metode yang digunakan adalah dengan mengkorelasikan 
nilai absolute residualnya dengan masing-masing variabel independen 
(bebas). Jika hasil nilai probabilitasnya memiliki nilai signifikansi > 
nilai 𝛼 = 0,05, maka model tidak mengalami heteroskedastisitas 
(Wibowo, 2012). 
Pendeteksian ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan 
dengan menggunakan scatterplot, jika scatterplot menghasilkan titik-
titik yang tidak membentuk suatu pola dan menyebar di atas dan di 
bawah nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas. Jika 
scatterplot menghasilkan titik-titik yang membentuk suatu pola dan 
menyebar di atas dan di bawah nol pada sumbu Y, maka terjadi 
heteroskedasitas. 
3. Uji Normalitas 
Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 
apakah nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa sebaran data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk menguji 
normalitas adalah dengan Metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test jika (nilai > α = 0,05) maka data berdistribusi normal. Jika, (nilai < 
α = 0,05), maka data tidak berdistribusi normal. (Wijaya dan Andreani, 
2015).   
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3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengertian analisis regresi liniear berganda menurut Sugiyono 
(2015 : 275) adalah sebagai berikut analisis yang digunakan peneliti, bila 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunya) variabel  
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisis liniear berganda 
bertujuan untuk menerangkan besarnya pengaruh keahlian pemilik dan 
inovasi terhadap kinerja usaha, serta pengaruh kinerja usaha terhadap daya 
saing pada analisis jalur (path analysis).  
Persamaan analisis untuk menguji hipotesis-hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
+ ε 
 ε 
Keterangan: 
Z : Daya saing 
Y : Kinerja usaha 
a  : Konstanta 
X1 : Keahlian pemilik 
X2 : Inovasi  
β  : Koefisian regresi  variabel independen (bebas) terhadap variabel 
dependen (terikat), bila variabel independen (bebas) lainnya 
dianggap konstan 
  : Faktor pengganggu diluar model 
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3.8.5 Analisis Jalur (Path Analysis) 
Dalam kerangka model yang sudah tertera di atas, maka 
menggunakan  analisis jalur (path analysis). Analisis jalur (path analysis) 
merupakan pengembangan dari analisis regresi, sehingga analisis regresi 
dapat dikatakan sebagai bentuk khusus dari analisis jalur (Sugiyono, 2015 : 
297). 
Perhitungan jalur dilakukan dilakukan untuk menjelaskan pengaruh 
atau hubungan variabel  keahlian pemilik (X1) dan inovasi (X2) baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap daya saing (Y) melalui 
intervening variabel kinerja usaha (Z). Sebelum menguji ada tidaknya 
pengaruh atau hubungan langsung maupun tidak langsung tersebut masing-
masing jalur diuji keandalannya terlebih dahulu. Dapat didiskripsikan 
bahwa untuk menguji ketepatan hubungan masing-masing variabel  
menggunakan analisis jalur (path analysis). 
Sebagaimana di dalam kerangka konseptual yang telah disajikan 
pada bab terdahulu, bahwa untuk variabel keahlian pemilik, berhubungan 
langsung dengan daya saing dan tidak langsung terhadap daya saing melalui 
kinerja usaha. Untuk variabel inovasi berhubungan langsung dengan daya 
saing dan tidak langsung terhadap daya saing melalui kinerja usaha. Untuk 
variabel kinerja usaha berhubungan langsung dengan variabel daya saing. 
Berdasarkan uraian proses menghitung jalur di atas ada kaitannya 
dengan hipotesis yang telah disusun. Di dalam hipotesis itu terdapat lima 
dugaan-dugaan yang disajikan dengan hubungan langsung dan hubungan 
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tidak langsung antara variabel endogen dan eksogen. Untuk tercapainya 
tujuan dalam penelitian ini akan dilakukan teknik analisa data setelah 
dilakukan uji asumsi klasik yang telah dipaparkan di atas. 
Penelitian ini menggunakan model analisis jalur (path analysis). 
Analisis jalur (path analysis) merupakan alat analisis struktural yang 
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan 
software SPSS (Stastikal Package for Social Science) versi 17.0. Analisi 
jalur (path analysis) dapat digunakan untuk mengkalkulasi pengaruh atau 
hubungan total, hubungan langsung, dan pengaruh atau hubungan tidak 
langsung bagi setiap konstruksi endogen. Adapun langkah di dalam analisi 
jalur (path analysis) adalah sebagai berikut :  
1. Membuat persamaan analisis jalur. 
2. Menentukan pengaruh atau hubungan masing-masing variabel 
independen (bebas) terhadap dependen (terikat). 
3. Menentukan pengaruh atau hubungan variabel residu = √1-R 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
(bebas) secara parsial terhadap variabel dependen (terikat) dengan 
membandingkan nilai Thitung dengan Ttabel. Uji t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen (bebas) secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (terikat). Pengujian nilai uji t 
dilakukan dengan membandingkan Thitung dangna Ttabel pada α = 5% (0,05).  
1. H0; b= 0 tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
(bebas) terhadap variabel dependen (terikat).  
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2. H0; b ± 0 ada pengaruh yang sifgnifikan antara variabel independen 
(bebas) terhadap variabel dependen (terikat).  
Kriteria sebagai berikut: (taraf nyata sebesar 0,05); apabila p value 
< 0,05, maka hipotesis ditolak, dan apabila P Value > 0,05, maka hipotesis 
diterima (Wijaya dan Andreani, 2015).    
Adapun tahapan uji signifikansi adalah sebagai berikut : 
1. Merumuskan hipotesis 
H0: P1, P2,….,Pu = 0, berarti variabel-variabel independen (bebas) 
secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 
(terikat). 
H0 :  P1,  P2,….,Pu  ≠  0,  berarti  variabel-variabel  independen (bebas) 
secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 
(terikat). 
2. Menentukan tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi yang diharapkan adalah 95% dan toleransi 
kesalahan α = 5% Membandingkan nilai signifikansi dengan α = 5%. 
Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang 
dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji Sobel (Sobel 
Test). Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak 
langsung X ke Y melalui M (Ghozali, 2011: 248). 
a. Pengaruh kinerja usaha (c) dalam memediasi hubungan antara 
keahlian pemilik terhadap daya saing 
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Pengaruh mediasi yang ditunjukan oleh perkalian koefisien 
(ac) perlu diuji dengan uji Sobel sebagai berikut: 
 
Untuk menghitung t statistik pengaruh mediasi menggunakan 
rumus berikut: 
 
b. Pengaruh kinerja usaha (c) dalam memediasi hubungan antara 
inovasi terhadap daya saing 
Pengaruh mediasi yang ditunjukan oleh perkalian koefisien 
(bc) perlu diuji dengan uji Sobel sebagai berikut: 
 
Untuk menghitung t statistik pengaruh mediasi menggunakan 
rumus berikut: 
 
Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel (1,96), 
jika nilai t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan terjadi 
pengaruh mediasi (Ghozali, 2011: 249). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Tema dari penelitia ini adalah tentang UMKM (Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah). Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Wonogiri. Di 
Kabupaten Wonogiri ada beberapa sektor usaha, seperti: Bangunan; Industri 
pengolahan; Jasa-jasa swasta; Keuangan dan persewaan; Listrik, gas, dan air 
bersih; Pengangkutan dan komunikasi; Perdagangan, hotel, dan restoran; 
Pertambangan dan penggalian; Serta Pertanian, peternakan, kehutanan, dan 
perikanan (Sumber: Kantor Dinas KUKM dan PERINDAG Kabupaten 
Wonogiri).  
Objek dalam penelitian ini adalah UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah) sektor usaha industri pengolahan, penulis mengambil industri 
pengolahan dikarenakan karena adanya fenomena bisnis yang mengatakan 
bahwa UMKM di Kabupaten Wonogiri kalah saing dalam hal pengemasan, 
sedangkan dari segi kualitas produk sudah bagus. Fenomena tersebut dikutip 
dari 2 surat kabar, yaitu sorot wonogiri dan joglo semar serta interview 
prapenelitian (sumber terlampir). 
Populasi dalam penelitian ini ada 3.139 IKM. Dengan jumlah 
sampel 100 (yang sudah diolah menggunakan rumus slovin). Kabupaten 
Wonogiri terdiri dari 25 kecamatan, sehingga peneliti menggunakan metode 
cluster sampling (area sampling). Metode ini digunakan untuk menentukan 
sampel bila objek yang akan diteliti sangat luas, seperti Negara, provinsi, 
67 
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maupun kabupaten. Dengan jumlah 25 kecamatan, maka peneliti 
memutuskan hanya mengambil 15 kecamatan saja.   
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Deskriptif 
Deskripsi responden penelitian meliputi: usia, jenis kelamin, 
pendidikan, dan lama usaha. Hasil uji deskripsi responden penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 
No Usia 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 <30 tahun 1 1,0 
2 30-40 tahun 19 19,0 
3 41-50 tahun 38 38,0 
4 51-60 tahun 38 38,0 
5 >60 tahun 4 4,0 
 Total 100 100,0 
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden 
yang usianya < 30 tahun yaitu sebanyak 1 orang atau 1,0%, 30-40 
tahun yaitu sebanyak 19 orang atau 19,0%, 41-50 tahun yaitu 
sebanyak38 orang atau 38,0%, 51-60 tahun yaitu sebanyak 38 orang 
atau 38,0%, dan responden yang umurnya > 60 tahun yaitu sebanyak 4 
orang atau 4,0%.  
 
63 
 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-Laki 35 35,0 
2 Perempuan 65 65,0 
 Total 100 100,0 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
dijadikan responden penelitian laki-laki yaitu sebanyak 35 orang atau 
35,0% dan perempuan yaitu sebanyak 65 orang atau 65,0%. 
Responden terbanyak adalah perempuan yaitu sebanyak 65 orang atau 
65,0%. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan  
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan  
 
No Pendidikan  
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 Sarjana 15 15,0 
2 SMA 50 50,0 
3 SMP 35 35,0 
 Total 100 100,0 
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden 
yang dijadikan responden penelitian yang pendidikan sarjanayaitu 
sebanyak 15 orang atau 15,0%, SMA yaitu sebanyak 50 orang atau 
50,0%, dan SMP yaitu sebanyak 35 orang atau 35,0%. Responden 
terbanyak adalah yang pendidikannyaSMA yaitu sebanyak 50 orang 
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atau 50,0%. 
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Usaha 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Usaha 
 
No Lama Usaha 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 < 5 Tahun 24 24,0 
2 5-10 Tahun 66 66,0 
3 > 10 Tahun 10 10,0 
 Total 100 100,0 
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa responden 
yang dijadikan responden penelitian dengan lama usaha < 5 tahun 
yaitu sebanyak 24 orang atau 24,0%, lama usaha 5-10 tahun yaitu 
sebanyak 66 orang atau 66,0%, dan lama usaha > 10 tahun yaitu 
sebanyak 10 orang atau 10,0%. Responden terbanyak adalah 
responden yang lama usaha 5-10 tahun yaitu sebanyak 66 orang atau 
66,0% 
4.2.2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2009), uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas 
dilakukan dengan analisis item, dimana setiap nilai yang dipilih untuk 
setiap item dikorelasikan dengan nilai total seluruh item suatu 
konstruk. Bilangan koefisien korelasi antara skor suatu indikator 
dengan total seluruh indikator lebih besar dari total 0,3, maka 
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instrumen tersebut dianggap valid (Arikunto, 2006). Hasil uji validitas 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Keahlian Pemilik 
 
No 
Butir 
Pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 
1 KP1 0,756 0,3 Valid 
2 KP2 0,810 0,3 Valid 
3 KP3 0,776 0,3 Valid 
4 KP4 0,741 0,3 Valid 
5 KP5 0,733 0,3 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel keahlian pemilik dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,3. Sehingga 
keseluruhan skor indikator-indikator variabel keahlian pemilik dapat 
memberikan representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai 
instrument dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian 
ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Inovasi 
 
No 
Butir 
Pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 
1 IN1 0,763 0,3 Valid 
2 IN2 0,698 0,3 Valid 
3 IN3 0,744 0,3 Valid 
4 IN4 0,679 0,3 Valid 
5 IN5 0,731 0,3 Valid 
6 IN6 0,614 0,3 Valid 
7 IN7 0,540 0,3 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
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Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel inovasi dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,3. Sehingga 
keseluruhan skor indikator-indikator variabel inovasi dapat 
memberikan representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai 
instrument dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian 
ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Kinerja Usaha 
 
No 
Butir 
Pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 
1 KU1 0,698 0,3 Valid 
2 KU2 0,604 0,3 Valid 
3 KU3 0,383 0,3 Valid 
4 KU4 0,579 0,3 Valid 
5 KU5 0,597 0,3 Valid 
6 KU6 0,579 0,3 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel kinerja usaha dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,3. Sehingga 
keseluruhan skor indikator-indikator variabel kinerja usaha dapat 
memberikan representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai 
instrument dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian 
ini. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Daya Saing 
 
No 
Butir 
Pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 
1 DS1 0,530 0,3 Valid 
2 DS2 0,729 0,3 Valid 
3 DS3 0,740 0,3 Valid 
4 DS4 0,747 0,3 Valid 
5 DS5 0,664 0,3 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel daya saing dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,3. Sehingga 
keseluruhan skor indikator-indikator variabel daya saing dapat 
memberikan representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai 
instrument dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian 
ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2014) reliabilitas adalah serangkaian 
pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila 
pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 
berulang. Uji reliabilitas data dilakukan dengan menghitung 
crobanch’s alpha dari masing-masing instrumen dalam suatu konstruk. 
Instrumen dikatakan handal (reliabel) apabila memiliki crobanch’s 
alpha lebih dari 0,60 (Arikunto, 2006). Hasil uji reliabilitas pada 
masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas  
 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Keahlian pemilik 0,820 Reliabel 
2 Inovasi 0,809 Reliabel 
3 Kinerja usaha 0,603 Reliabel 
4 Daya saing 0,709 Reliabel 
Sumber: data diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua 
nilai variabel keahlian pemilik, inovasi, kinerja usaha, dan daya saing 
> 0,6 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Artinya semua nilai variabel 
keahlian pemilik, inovasi, kinerja usaha, dan daya saing dapat 
dipercaya dan dapat diandalkan sehingga walaupun digunakan berkali-
kali akan tetap memberikan hasil yang sama. 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2011: 105), uji multikolinieritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel independen (bebas). Cara untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas dilakukan dengan cara meregresikan model analisis 
dan melakukan uji korelasi antar variabel independen (bebas) dengan 
menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance value 
(TOL). Hasil perhitungan data diperoleh nilai TOL dan VIF sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel TOL VIF Keterangan 
Dependen: Kinerja usaha 
Keahlian pemilik 
0,722 1,385 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Inovasi 
0,722 1,385 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Dependen: Daya saing 
Keahlian pemilik 
0,613 1,632 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Inovasi 
0,577 1,734 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Kinerja usaha 
0,525 1,906 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa semua nilai TOL 
variabel keahlian pemilik, inovasi, dan kinerja usaha > 0,10 dan semua 
nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini 
tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu korelasi antar variabel 
independen (bebas). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Wijaya dan Andreani (2015), mengemukakan bahwa uji ini 
digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya kesamaan varian dari residual pada 
model regresi. Metode yang digunakan adalah dengan 
mengkorelasikan nilai absolute residualnya dengan masing-masing 
variabel independen (bebas). Jika hasil nilai probabilitasnya memiliki 
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nilai signifikansi > nilai 𝛼 = 0,05, maka model tidak mengalami 
heteroskedastisitas (Wibowo, 2012). Uji heteroskedastisitas dilakukan 
dengan melihat nilai signifikansi setelah diadakan regresi dengan 
absolut residual pada variabel dependen (terikat) sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Dependen:  
Kinerja usaha 
 
 
Keahlian 
pemilik 
0,327 
Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Inovasi 0,721 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Dependen: 
Daya saing 
 
 
Keahlian 
pemilik 
0,375 
Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Inovasi 0,105 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Kinerja usaha 0,806 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi 
variabel keahlian pemilik, inovasi, dan kinerja usahalebih besar dari 
0,05, sehingga variabel keahlian pemilik, inovasi, dan kinerja 
usahatidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 
apakah nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak. Metode 
yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan metode One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test jika (nilai > α = 0,05) maka data 
berdistribusi normal. Jika, (nilai < α = 0,05), maka data tidak 
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berdistribusi normal (Wijaya dan Andreani, 2015). Hasil uji normalitas 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
Model 1  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.23688165 
Most Extreme Differences Absolute .094 
Positive .094 
Negative -.047 
Kolmogorov-Smirnov Z .944 
Asymp. Sig. (2-tailed) .335 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: data diolah, 2018. 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas 
Model 2 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.47785111 
Most Extreme Differences Absolute .093 
Positive .093 
Negative -.071 
Kolmogorov-Smirnov Z .925 
Asymp. Sig. (2-tailed) .359 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: data diolah, 2018. 
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Berdasarkan tabel 4.12 dan 4.13 di atas, hasil nilai Asym. Sig 
pada model 1 dan model 2 diperoleh nilai sebesar 0,335 dan 0,359, 
hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka nilai Asym. 
Sig lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian 
berdistribusi normal. 
4.2.4. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis pengaruh 
keahlian pemilik dan inovasi terhadap daya saing melalui kinerja usaha 
pada UMKM sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
Masing-masing jalur yang diuji mewakili hipotesis yang ada dalam 
penelitian ini.Hasil pengujian koefisien jalur pengaruh langsung dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS (Stastikal Package for 
Social Science) for windows versi 17.0 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Path Analisis 
 
Variabel 
Independen 
Variabel Dependen 
Koefisien 
Standardize 
Sig. Keterangan 
Keahlian 
pemilik 
Kinerja Usaha 
0,360 0,000 
Signifikan 
Inovasi Kinerja Usaha 0,428 0,000 Signifikan 
Keahlian 
pemilik 
Daya Saing 
0,215 0,025 
Signifikan 
Inovasi Daya Saing 0,292 0,003 Signifikan 
Kinerja 
usaha 
Daya Saing 
0,307 0,003 
Signifikan 
Sumber: data diolah, 2018 
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1. Hipotesis pertama (H1) 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas diketahui bahwa pengujian pada 
variabel keahlian pemilik terhadap kinerja usaha diperoleh nilai 
koefisien jalur sebesar 0,360 dan nilai sig sebesar 0,000. Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,360 menunjukkan adanya hubungan kuat 
antara keahlian pemilik dan kinerja usaha. Nilai sig < 0,05 (0,000 < 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa keahlian pemilik berpengaruh 
terhadap kinerja usaha pada UMKM sektor usaha industri pengolahan 
di Kabupaten Wonogiri. 
2. Hipotesis ke dua (H2) 
Pengujian pada variabel inovasiterhadap kinerja usaha diperoleh 
nilai koefisien jalur sebesar 0,428 dan nilai sig sebesar 0,000. Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,428 menunjukkan adanya hubungan kuat 
antara inovasi dan kinerja usaha. Nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh terhadap kinerja usaha 
pada UMKM sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten 
Wonogiri. 
3. Hipotesis ke tiga (H3) 
Pengujian pada variabel keahlian pemilik terhadap daya saing 
diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,215 dan nilai sig sebesar 0,025. 
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,215 menunjukkan adanya hubungan 
kuat antara keahlian pemilik dan daya saing. Nilai sig < 0,05 (0,025 < 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa keahlian pemilik berpengaruh 
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terhadap daya saing pada UMKM sektor usaha industri pengolahan di 
Kabupaten Wonogiri. 
4. Hipotesis ke empat (H4) 
Pengujian pada variabel inovasi terhadap daya saing diperoleh 
nilai koefisien jalur sebesar 0,292 dan nilai sig sebesar 0,003. Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,292 menunjukkan adanya hubungan kuat 
antara inovasi dan daya saing. Nilai sig < 0,05 (0,003 < 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh terhadap daya saing pada 
UMKM sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
5. Hipotesis ke lima (H5) 
Pengujian pada variabel kinerja usaha terhadap daya saing 
diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,307 dan nilai sig sebesar 0,003. 
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,307 menunjukkan adanya hubungan 
kuat antara kinerja usaha dan daya saing. Nilai sig < 0,05 (0,003 < 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kinerja usaha berpengaruh terhadap 
daya saing pada UMKM sektor usaha industri pengolahan di 
Kabupaten Wonogiri. 
6. Hipotesis ke enam (H6) 
Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur 
yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji Sobel 
(Sobel Test). Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan 
pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M (Ghozali, 2011: 248). 
Perhitungan pengujian faktor mediasi akan dijelaskan sabagai berikut: 
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Pengaruh kinerja usaha (c) dalam memediasi hubungan antara keahlian 
pemilik terhadap daya saing 
Berdasarkan tabel 4.13 dan 4.14 maka diperoleh: 
 = 0,339 
   = 0,082 
    = 0,342 
   = 0,113 
  = 0,339 x 0,342= 0,039 
Pengaruh mediasi yang ditunjukan oleh perkalian koefisien (ac) 
perlu diuji dengan tes Sobel sebagai berikut: 
    √                   
     
√                                                   
    √         
          
Untuk menghitung t statistik pengaruh mediasi menggunakan 
rumus berikut: 
  
  
   
 
  
     
     
 = 0,398 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa thitung  
sebesar 0,398 < dari ttabel 1,96, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi sebesar 0,398, hal ini berarti tidak ada pengaruh 
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mediasi kinerja usaha (c) dalam memediasi hubungan antara keahlian 
pemilik terhadap daya saing. 
7. Hipotesis ke tujuh (H7) 
Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur 
yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji Sobel 
(Sobel Test). Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan 
pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M (Ghozali, 2011: 248). 
Perhitungan pengujian faktor mediasi akan dijelaskan sabagai berikut: 
Pengaruh kinerja usaha (c) dalam memediasi hubungan antara inovasi 
terhadap daya saing. 
Berdasarkan tabel 4.12 dan 4.13 maka diperoleh: 
 = 0,213 
   = 0,071 
    = 0,342 
   = 0,113 
  = 0,213 x 0,342 = 0,073 
Pengaruh mediasi yang ditunjukan oleh perkalian koefisien (bc) 
perlu diuji dengan tes Sobel sebagai berikut: 
    √                   
     
√                                                   
    √         
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Untuk menghitung t statistik pengaruh mediasi menggunakan 
rumus berikut: 
  
  
   
 
  
     
     
 = 2,028 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa thitung  
sebesar 2,028 > ttabel 1,96, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi sebesar 2,028, hal ini berarti ada pengaruh mediasi 
kinerja usaha (c) dalam memediasi hubungan antara inovasi terhadap 
daya saing. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Keahlian Pemilik Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Usaha 
Keahlian pemilik berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha 
pada UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten 
Wonogiri. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t keahlian pemilik 
terhadap kinerja usaha pada UMKM sektor usaha bidang industri 
pengolahan di Kabupaten Wonogiri dengan nilai 4,157 di mana nilai 
signifikansinya 0,000 < 0,05. 
Artinya apabila keahlian pemilik semakin baik maka kinerja 
usaha pada UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di 
Kabupaten Wonogiri semakin meningkat. Penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan Chinomona  (2013), yang menyatakan 
bahwa keahlian pemilik berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. 
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Pengusaha akan semakin produktif bila memiliki pengalaman 
yang makin banyak. Semakin tinggi pengalaman seorang pengusaha 
semakin banyak pula celah pasar dan proses produksi yang ia ketahui. 
Maka semakin berpengalaman seorang pengusaha semakin ia 
mengetahui teknik teknik produksi yang efektif, cara untuk meraih pasar 
dan desain produk yang digemari masyarakat. Dengan kata lain, 
pengalaman dapat meningkatan produktivitas pengusaha UKM 
(Mandala dan Raharja, 2010). 
2. Inovasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Usaha 
Inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha pada 
UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten 
Wonogiri. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t inovasi terhadap 
kinerja usaha pada UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di 
Kabupaten Wonogiri dengan nilai 4,946 di mana nilai signifikansinya 
0,000 < 0,05. 
Artinya apabila inovasi semakin baik maka kinerja usaha pada 
UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten 
Wonogirisemakin meningkat. Penelitian ini mendukung penelitian yang 
telah dilakukan Kurniawati (2014), yang menyatakan bahwa inovasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. 
Kualitas produk dicapai melalui inovasi yang berkelanjutan. 
Maka dibutuhkan komitmen manajemen yang tinggi pada kualitas, 
termasuk pengawasan tinggi pada kualitas produk sehingga terjadi zero 
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defect atau kesalahan mendekati nol. Kualitas produk dilihat pelanggan 
dari daya tahan produk, desain produk, dan manfaat atau fungsi dari 
produk itu sendiri, sehingga jika perusahaan mengukur kualitas produk 
yang diproduksi selain dilihat secara teknis, juga dapat dilihat dari 
bagaimana sikap pelanggan atas kualitas produk. Semakin positif respon 
konsumen maka semakin tinggi kualitas (Hartini, 2012). 
3. Keahlian Pemilik Berpengaruh Signifikan Terhadap Daya Saing 
Keahlian pemilik berpengaruh signifikan terhadap daya saing 
pada UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten 
Wonogiri. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t keahlian pemilik 
terhadap daya saing pada UMKM sektor usaha bidang industri 
pengolahan di Kabupaten Wonogiri dengan nilai 2,283 di mana nilai 
signifikansinya 0,025 < 0,05. Artinya apabila keahlian pemiliksemakin 
baik maka daya saing pada UMKM sektor usaha bidang industri 
pengolahan di Kabupaten Wonogirisemakin meningkat.  
4. Inovasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Daya Saing 
Inovasi berpengaruh signifikan terhadap daya saing pada 
UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten 
Wonogiri. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t inovasi terhadap 
daya saing pada UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di 
Kabupaten Wonogiri dengan nilai 3,009 di mana nilai signifikansinya 
0,003 < 0,05. Artinya apabila inovasi semakin baik maka daya saing 
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pada UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten 
Wonogiri semakin meningkat.  
5. Kinerja Usaha Berpengaruh Signifikan Terhadap Daya Saing 
Kinerja usaha berpengaruh signifikan terhadap daya saing pada 
UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten 
Wonogiri. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t kinerja usaha 
terhadap daya saing pada UMKM sektor usaha bidang industri 
pengolahan di Kabupaten Wonogiri dengan nilai 3,022 di mana nilai 
signifikansinya 0,003 < 0,05. Artinya apabila kinerja usaha semakin 
baik maka daya saing pada UMKM sektor usaha bidang industri 
pengolahan di Kabupaten Wonogiri semakin meningkat.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Kusumawati (2010) dalam 
penelitiannya mengatakan bahwa kinerja perusahaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan.Hal ini 
berimplikasi agar perusahaan meningkatkan keunggulan bersaing 
melalui keunggulan sumber daya yang terdiri dari keunggulan keahlian 
dan keunggulan bahan baku, kemudian yang kedua yaitu keunggulan 
posisi yang terdiri dari keunggulan biaya relatif rendah dan keunggulan 
nilai bagi pelanggan.  
6. Pengaruh kinerja usaha memediasi pengaruh keahlian pemilik terhadap 
daya saing. 
Kinerja usaha tidak memediasi pengaruh keahlian pemilik 
terhadap daya saing pada UMKM sektor usaha bidang industri 
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pengolahan di Kabupaten Wonogiri.Hal ini dinyatakan berdasarkan 
perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa thitung  sebesar 0,398 < 
ttabel 1,96, sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi sebesar 
0,398, hal ini berarti tidak ada pengaruh mediasi kinerja usaha dalam 
memediasi pengaruh keahlian pemilik terhadap daya saing. 
7. Pengaruh kinerja usaha memediasi pengaruh inovasi terhadap daya 
saing. 
Kinerja usaha memediasi pengaruh inovasi terhadap daya saing 
pada UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten 
Wonogiri. Hal ini dinyatakan berdasarkan perhitungan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa thitung  sebesar 2,028 > ttabel 1,96, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa koefisien mediasi sebesar 2,028, hal ini berarti ada 
pengaruh mediasi kinerja usaha dalam memediasi pengaruh inovasi 
terhadap daya saing. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Kusumawati (2010) 
Semakin tinggi inovasi produk baru semakin tinggi keunggulan 
bersaing berkelanjutan, hal ini berarti inovasi produk baru sangat 
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan sebuah 
organisasi. Inovasi produk merupakan cara meningkatkan nilai sebagai 
sebuah komponen kunci kesuksesan sebuah operasi bisnis yang dapat 
membawa perusahaan memiliki keunggulan kompetitif dan menjadi 
pemimpin pasar oleh karena itu untuk memiliki keunggulan yang 
kompetitif maka diperlukan produk-produk yang unggul pula. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh keahlian pemilik dan 
inovasi terhadap daya saing melalui kinerja usaha pada UMKM sektor usaha 
industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
Keahlian pemilik berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha pada 
UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. Hal 
tersebut bisa dilakukan dengan cara menekankan pada pemilik dari UMKM 
tersebut dengan cara: Pertama, meningkatkan keterampilan teknis, contohnya 
dengan memperbanyak pengalaman di bidang wirausaha. Kedua, 
meningkatkan keterampilan manusia, contohnya dengan cara memotivasi dan 
berkomunikasi kepada karyawan dengan baik. Ketiga, meningkatkan 
keterampilan konseptual, contohnya dengan menjalin kerja sama yang baik 
kepada pemasok maupun konsumen, serta mempunyai perencanaan terhadap 
usaha yang dijalankan. 
Inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha pada UMKM 
sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. Hal tersebut 
bisa dilakukan dengan cara menciptakan produk baru, mendesain tampilan 
produk agar semakin menarik, menggunakan SOP (Standar Operasional 
Kerja) yang baik dan benar, serta berusaha untuk membuka cabang didaerah 
lain agar usaha yang dijalankan semakin berkembang.  
67 
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Keahlian pemilik berpengaruh signifikan terhadap daya saing pada 
UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. Hal 
ini bisa dilakukan dengan cara menekankan pemilik UMKM dengan cara 
melakukan hal-hal yang sudah dijelaskan diatas agar menghasilkan hasil yang 
maksimal, sehingga dapat bersaing dengan kompetitor lainnya.  
Inovasi berpengaruh signifikan terhadap daya saing pada UMKM 
sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. Hal ini bisa 
dilakukan dengan cara menekankan pada inovasi produk, inovasi proses, 
inovasi pemasaran, maupun inovasi organisasi dari usaha tersebut. 
Kinerja usaha berpengaruh signifikan terhadap daya saing pada 
UMKM sektor usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. Hal 
ini bisa dilakukan dengan cara menekankan pada pertumbuhan penjualan, 
pertumbuhan tenaga kerja, pertmbuhan pasar, serta pertumbuhan laba pada 
usaha tersebut. 
Berdasarkan hasil uji Sobel di simpulkan bahwa kinerja usaha tidak 
memediasi pengaruh keahlian pemilik terhadap daya saing pada UMKM 
sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. Hal ini dapat 
diartikan bahwa keahlian pemilik berpengaruh langsung terhadap daya saing 
tanpa melalui kinerja usaha.  
Sedangkan kinerja usaha memediasi hubungan pengaruh inovasi 
terhadap daya saing. Hal ini dapat diartikan bahwa untuk meningkatkan daya 
saing dapat dilakukan dengan cara mengembangkan inovasi dengan diimbangi 
84 
 
kinerja usaha yang baik maka secara langsung akan meningkatkan daya saing 
pada UMKM sektor usaha industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada UMKM sektor usaha industri 
pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
2. Dikarenakan wilayah penelitian di Kabupaten Wonogiri ini terlalu luas, 
maka peneliti hanya mengambil 15 kecamatan saja. 
3. Dalam penelitian ini terdapat variabel yang hasilnya tidak signifikan, 
yaitu kinerja usaha tidak memediasi hubungan antara keahlian pemilik 
terhadap daya saing. 
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan 
kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk dapat meningkatkan kinerja usaha pada UMKM di Kabupaten 
Wonogiri, maka pemilik usaha harus lebih memperhatikan inovasi untuk 
memperbaiki produk dengan memperhatikan dari segi proses pembuatan, 
kualitas maupun pengemasan, dengan begitu maka UMKM akan bisa 
bersaing diantara kompetitor.  
2. Setelah melakukan penelitian variabel inovasi tersebut memiliki nilai 
yang paling besar dalam mempengaruhi daya saing melalui kinerja 
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usaha. Sehingga untuk ke depannya inovasi perlu ditingkatkan lagi untuk 
meningkatkan daya saing melalui kinerja usaha pada UMKM sektor 
usaha bidang industri pengolahan di Kabupaten Wonogiri. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen (bebas) saja, 
sehingga selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah variabel 
penelitian dan meneliti pada variabel penelitian yang berbeda. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
 
No Bulan Septemb
er/ 2017 
Oktober/ 
2017 
Novemb
er/ 2017 
Desembe
r/2017 
Januari/ 
2018 
Februari/ 
2018 
Maret/ 
2018 
April/ 
2018 
Mei/ 
2018 
Juni/ 
2018 
Juli/ 
2018 
Agustus/ 
2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X                                           
 
   
2 Konsultasi    X X                     X  X   X  X X               
3 Revisi 
Proposal 
   X    X X                  X   X  X X    X X           
4 Pendaftaran 
Semprof 
                                  X              
5 Ujian 
Semprof 
                                   X             
6 Pengumpula
n Data 
          X X                         X X X X X        
7 Analisis 
Data 
                                        X X X      
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
                                           X     
9 Ujian 
Munaqosah 
                                              X  
10 Revisi 
Skripsi 
                                              X X 
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Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian 
a. Surat Ijin Penelitian di KESBANGPOL Kabupaten Wonogiri 
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b. Surat Ijin di Kantor Dinas KUKM dan PERINDAG Kabupaten Wonogiri 
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Lampiran 3 Interview Pra Penelitian 
 
INTERVIEW PRA PENELITIAN  
Pengaruh Keahlian Pemilik dan Inovasi terhadap Daya Saing  
melalui Kinerja Usaha Studi kasus pada Usaha Mikro  
Kecil dan Menengah Sektor Usaha Industri  
Pengolahan di Kabupaten Wonogiri 
 
Interview pra penelitian ini diperoleh dengan cara merekam lewat 
handphone yang kemudian diolah dalam bentuk percakapan atau dialog. Interview 
ini dilakukan pada hari Jum’at, tanggal 19 Januari 2018, pukul 10.28 WIB di 
Kantor Dinas Perindustrian (Cabang 2 kantor KUKM dan PERINDAG, Kab. 
Wonogiri). Percakapan ini dilakukan oleh Bidayatul Hidayah sebagai peneliti dan 
Bapak Yulianto sebagai staf informasi di Kantor Dinas Perindustrian (Cabang 2 
kantor KUKM dan PERINDAG, Kab. Wonogiri).  
Interview ini dilakukan dengan sudah membawa surat ijin terlebih dahulu 
dari Kantor Dinas KESBANGPOL (Kesatuan Bangsa dan Politik), Kab. 
Wonogiri. Berikut gambaran mengenai percakapan atau dialog, yaitu:   
Bidayatul. H : Assalamualikum, selamat pagi. Pak, saya Bidayatul Hidayah 
dari kampus IAIN Surakarta ingin melakukan penelitian di daerah 
Wonogiri. 
Bpk. Yulianto : Wa’alaikumsalam, selamat pagi juga dek, mari silahkan duduk. 
Mau melakukan penelitian tentang apa dek? 
Bidayatul. H : Pak, sebelum kesini saya sudah membaca surat kabar mengenai 
fenomena bisnis bahwa UMKM di kabupaten Wonogiri 
mengalami masalah dalam hal packaging atau kemasan, nah 
apakah kabar tersebut benar sesuai dengan keadannya Pak? 
Bpk. Yulianto : Surat kabar apa yang mengutarakan hal tersebut? 
Bidayatul. H : Saya pernah membaca surat kabar online di Joglo Semar dan 
Sorot Wonogiri Pak.  
Bpk. Yulianto : Iya dek, memang benar. Sekarang ini kita emang baru fokus 
pada IKMnya.  
Bidayatul. H : Dalam surat kabar menyebutkan bahwa UMKM Wonogiri kalah 
saing dalam hal packaging atau kemasan, dalam surat kabar 
tersebut disebutkan bahwa ada IKM Kue Kering yang dari segi 
kualitasnya sudah bagus tetapi kalah saing dalam hal packaging? 
Apakah benar begitu Pak?  
Bpk. Yulianto : Memang sekarang ini banyak IKM yang kurang berinovasi. La 
mau gimana lagi inovasi itu tidak dapat dibeli. Jadi ya masih 
seadanya dan sebisanya para pemilik IKM. 
Bidayatul. H : Itu terjadi di kecamatan mana saja pak? 
Bpk. Yulianto : Hampir setiap IKM terjadi hal seperti itu dek. La adek 
jurusannya apa dan mengambil judul apa kok penelitiannya 
tentang fenomena tersebut?  
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Bidayatul. H : Saya jurusan Manajemen Bisnis Syariah pak, mengambil judul 
tentang pengaruh keahlian pemilik dan inovasi terhadap kinerja 
usaha untuk meningkatkan daya saing pak. 
Bpk. Yulianto : Bagus kalau seperti itu dek, cocok dengan fenomeanya. 
Bidayatul. H : Iya pak. Pak, kemarin kan saya sudah minta data UMKM di 
Kantor Dinas KUKM dan PERINDAG, tetapi dalam data tersebut 
saya cuma minta data 3 kecamatan saja. Nah setelah saya pelajari 
dengan dosen saya. Dosen saya menyarankan untuk mengambil 
sampel semua kecamatan yang ada di Wonogiri. Nah. karena saya 
mengambil di bagian sektor industri, maka dari itu saya ke Kantor 
Dinas Perindustrian ini pak. Apakah boleh pak kalau saya minta 
datanya? 
Bpk. Yulianto : Iya dek boleh, justru kalo di Kantor Dinas Perindustrian ini lebih 
rinci, misalkan produk krupuk sendiri, tempe kripik sendiri, kue 
kering sendiri. Jadi lebih detail.  
Bidayatul. H : Malah bagus itu pak. 
Bpk. Yulianto : Iya dek, kalau misalkan mau ngambil sampel dipilih yang 
lengkap ya dek, soalnya disitu ada yang tertera omsetnya dan ada 
yang tidak tertera.  
Bidayatul. H : Iya pak. Ini pak flasdisknya. 
Bpk. Yulianto : Iya sini (Bapak Yulianto memindahkan file mengenai data 
UMKM tersebut). Ini dek sudah saya pindahkan. 
Bidayatul. H : Iya pak, terimakasih ya pak atas informasi dan waktunya. 
Apabila saya kelak kesulitan dalam mengerjakan penelitian ini 
mohon bantuannya ya pak. 
Bpk. Yulianto : Iya dek insyallah kami siap membantu apabila kami mampu. 
Bidayatul. H : Terimakasih pak. Assalamualikum. 
Bpk. Yulianto : Iya, Wa’alaikumsalam, hati-hati dijalan. 
Bidayatul. H   : Iya pak terimakasi 
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Lampiran 4 Kuesioner Penelitian 
 
Kepada, Yth. 
Pemilik UMKM kabupaten Wonogiri. 
di Tempat. 
 
Assalamu’alaikum wr.wb 
Dengan hormat, 
Saya adalah mahasiswi program studi Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta. Saat ini saya sedang mengerjakan tugas akhir yaitu skripsi. Dalam 
penelitian ini saya mengambil judul “Pengaruh Keahlian Pemilik dan Inovasi 
terhadap Daya Saing melalui Kinerja Usaha Studi kasus pada Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah Sektor Usaha Industri Pengolahan di Kabupaten 
Wonogiri”.  
Demi kelancaran dalam mengerjakan skripsi saya memohon sekiranya 
saudara/i berkenan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Atas 
kesediaan saudara/i saya mengucapkan terimak kasih.  
Wassalamu’alaikum wr.wb 
 
 
 
Hormat saya, 
Bidayatul Hidayah  
14.51.11.028 
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DAFTAR PERNYATAAN (KUESIONER) 
 
1. Identitas responden 
Nama pemilik  : 
Usia   : 
Jenis kelamin  : Perempuan       Laki-laki 
Pendidikan terakhir :  SD         SMP          SMA       Sarjana 
Lama usaha  :  < 5 tahun      5 – 15 tahun           > 15 tahun 
 
2. Petunjuk pengisian kuisioner 
Isilah pernyataan berikut ini dengan tanda (√) pada jawaban yang telah 
disediakan dengan keterangan sebagai berikut: 
STS :  Sangat Tidak Setuju, dengan skor 1 
TS : Tidak Setuju, dengan skor 2 
N  : Netral, dengan skor 3 
S  : Setuju, dengan skor 4 
SS  : Sangat Setuju, dengan skor 5 
 
1. Variabel keahlian pemilik 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya mempunyai pengalaman dalam 
berwirausaha 
     
2 Saya mampu memotivasi karyawan      
3 Saya mampu berkomunikasi dengan 
karyawan 
     
4 Saya mampu bekerja sama dengan para 
pemasok maupun konsumen 
     
5 Saya mempunyai perencanaan untuk 
menjalankan bisnis 
     
 
2. Variabel inovasi 
No Pernyataan STS TS N S SS 
6 Perusahaan mampu menciptakan produk 
baru  
     
7 Perusahaan mampu mendesain tampilan 
produk 
     
8 Perusahaan menggunakan mesin-mesin 
modern dalam proses pengolahan dan 
pengepakan produk 
     
9 Perusahaan menggunakan SOP (Standar 
Operasional Prosedur) yang baik dan 
benar 
     
10 Perusahaan mampu membuka cabang 
baru di daerah lain 
     
11 Perusahaan menyediakan tempat yang 
nyaman dalam bekerja  
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12 Perusahaan mempunyai hubungan 
eksternal seperti joint venture dengan 
para pemasok dan pelanggan. 
     
 
3. Variabel kinerja usaha 
No Pernyataan STS TS N S SS 
13 Semakin hari perusahaan mengalami 
peningkatan produksi 
     
14 Semakin hari pelanggan semakin 
banyak 
     
15 Perusahaan mengalami penambahan 
karyawan 
     
16 Perusahaan menghasilkan produk yang 
sudah menyebar di Wonogiri 
     
17 Perusahaan menghasilkan produk yang 
sudah menyebar di luar Wonogiri 
     
18 Perusahaan mengalami peningkatan 
laba 
     
 
4. Variabel daya saing 
No Pernyataan STS TS N S SS 
19 Perusahaan menghasilkan produk yang 
rasanya berbeda dengan para pesaing 
     
20 Perusahaan menghasilkan produk yang 
kemasanya berbeda dengan para pesaing 
     
21 Perusahaan menghasilkan produk yang 
berkulitas 
     
22 Perusahaan mampu menetapkan harga 
yang lebih murah dengan kualitas 
produk yang sama dengan para pesaing 
     
23 Perusahaan mampu menetapkan harga 
yang sama dengan para pesaing dengan 
kualitas produk yang lebih baik  
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Lampiran 5 Data Penelitian 
 
No KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 Keahlian Pemilik I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 Inovasi 
1 5 5 5 4 4 23 4 3 4 5 3 4 4 27 
2 4 4 4 4 3 19 3 3 3 4 2 3 4 22 
3 5 4 5 5 4 23 4 5 5 5 5 4 4 32 
4 4 5 4 4 4 21 3 3 3 4 5 4 3 25 
5 4 5 5 3 4 21 3 2 3 4 2 3 4 21 
6 4 3 4 4 3 18 3 2 3 4 3 4 3 22 
7 4 3 3 4 3 17 2 2 2 4 2 3 4 19 
8 4 3 4 4 3 18 2 2 2 4 2 5 4 21 
9 4 4 4 4 3 19 3 5 5 5 5 3 3 29 
10 5 5 5 5 4 24 4 3 4 5 2 3 4 25 
11 4 3 4 4 4 19 3 3 2 5 4 4 3 24 
12 4 4 4 3 3 18 2 2 2 4 3 3 3 19 
13 5 5 5 5 5 25 3 3 4 5 3 4 4 26 
14 4 5 4 4 4 21 3 2 3 4 4 3 3 22 
15 5 5 5 5 5 25 4 3 4 4 5 4 4 28 
16 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 4 3 3 22 
17 4 3 4 4 4 19 2 2 3 4 2 3 4 20 
18 4 3 4 4 3 18 3 2 3 4 3 4 3 22 
19 4 4 4 4 3 19 3 2 2 3 1 2 2 15 
20 4 4 4 3 3 18 2 2 2 3 3 4 4 20 
21 4 4 4 4 3 19 3 3 2 3 4 4 3 22 
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22 4 3 4 3 3 17 3 2 2 2 3 3 3 18 
23 4 5 4 3 3 19 5 5 5 5 3 3 4 30 
24 4 5 4 4 2 19 3 2 3 3 2 3 3 19 
25 5 5 5 5 5 25 3 4 4 5 4 4 4 28 
26 5 4 4 3 3 19 2 3 3 4 3 3 3 21 
27 3 4 5 4 3 19 2 3 3 3 2 2 3 18 
28 3 4 4 4 2 17 2 3 4 3 3 4 3 22 
29 3 4 4 3 2 16 2 3 3 3 2 4 3 20 
30 4 4 4 3 3 18 2 3 3 3 3 4 4 22 
31 3 3 4 4 3 17 1 3 3 3 3 3 3 19 
32 4 4 4 4 3 19 1 2 2 3 2 4 4 18 
33 4 2 4 4 3 17 2 3 2 2 2 4 4 19 
34 3 3 4 3 3 16 2 3 3 3 1 4 4 20 
35 4 4 4 4 3 19 1 3 2 3 3 3 3 18 
36 4 4 4 4 3 19 2 3 3 2 4 4 3 21 
37 5 5 5 5 5 25 4 3 3 4 5 5 4 28 
38 4 4 4 3 3 18 2 1 3 4 4 4 3 21 
39 4 4 4 3 3 18 2 3 3 3 4 3 3 21 
40 4 5 5 3 3 20 3 2 3 2 4 3 4 21 
41 4 4 4 4 3 19 3 3 3 3 4 4 3 23 
42 5 5 5 4 4 23 4 3 3 2 5 4 4 25 
43 5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 5 4 3 24 
44 5 5 5 5 5 25 3 3 4 3 5 4 4 26 
45 3 4 4 4 4 19 2 2 3 3 2 3 3 18 
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46 3 4 4 4 4 19 2 1 3 3 2 4 4 19 
47 3 3 4 4 3 17 1 2 3 1 2 3 3 15 
48 3 5 5 4 5 22 2 2 3 3 3 4 3 20 
49 4 4 4 4 3 19 2 3 3 2 2 3 3 18 
50 3 4 4 4 3 18 2 2 2 3 3 4 4 20 
51 2 2 1 4 2 11 2 3 3 2 2 3 4 19 
52 4 4 4 4 3 19 5 5 5 2 2 3 4 26 
53 3 3 5 4 4 19 2 2 3 3 1 1 4 16 
54 4 2 4 3 3 16 5 5 5 3 5 4 3 30 
55 3 4 5 3 3 18 5 4 4 4 4 4 4 29 
56 4 3 4 4 3 18 5 4 3 3 2 4 3 24 
57 4 4 5 4 3 20 5 5 5 5 5 4 4 33 
58 4 3 4 4 3 18 2 2 3 2 2 3 3 17 
59 4 4 4 4 3 19 2 2 3 2 3 4 4 20 
60 5 5 4 3 3 20 3 2 3 2 2 3 4 19 
61 4 4 5 4 3 20 2 3 3 2 4 4 4 22 
62 5 3 5 4 3 20 2 3 3 3 3 3 3 20 
63 4 4 5 3 3 19 2 2 2 2 2 4 4 18 
64 4 3 4 3 3 17 4 5 5 5 5 4 4 32 
65 4 5 5 5 5 24 3 3 3 5 4 4 4 26 
66 5 5 4 4 5 23 3 4 3 5 5 3 3 26 
67 4 4 5 4 3 20 2 2 3 4 2 4 4 21 
68 5 3 4 3 3 18 3 2 3 4 2 3 3 20 
69 3 3 4 4 3 17 2 2 2 3 3 4 4 20 
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70 3 4 4 3 3 17 2 2 2 3 2 4 3 18 
71 5 5 5 5 5 25 4 3 2 3 4 4 4 24 
72 5 5 4 5 5 24 3 4 2 3 4 4 4 24 
73 4 4 4 4 3 19 2 2 2 3 3 4 3 19 
74 3 3 4 5 5 20 2 5 2 3 2 5 4 23 
75 4 3 2 4 3 16 5 2 3 4 3 4 3 24 
76 2 3 4 2 2 13 2 2 2 4 2 4 3 19 
77 5 5 5 5 5 25 3 4 3 4 4 4 3 25 
78 4 4 5 4 4 21 3 2 2 4 2 3 4 20 
79 4 3 4 3 4 18 5 5 2 3 2 4 3 24 
80 4 3 5 4 3 19 2 5 2 3 3 3 4 22 
81 5 4 4 5 5 23 2 5 2 3 2 4 3 21 
82 2 1 2 1 3 9 3 2 3 3 3 3 4 21 
83 3 4 4 2 3 16 2 3 3 2 2 4 3 19 
84 5 5 5 5 4 24 2 3 2 3 3 4 4 21 
85 3 2 2 2 3 12 2 2 2 2 2 4 3 17 
86 3 3 5 4 3 18 3 2 3 3 1 1 2 15 
87 3 3 2 2 3 13 1 2 2 2 2 1 3 13 
88 4 4 5 4 3 20 3 3 5 5 5 5 4 30 
89 3 2 2 4 3 14 3 2 3 3 2 1 3 17 
90 3 3 2 4 4 16 2 3 2 3 3 2 2 17 
91 4 3 4 3 3 17 1 2 2 1 2 1 3 12 
92 3 3 2 3 3 14 2 1 1 2 2 1 1 10 
93 2 4 4 4 3 17 1 1 2 2 1 3 3 13 
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94 3 5 5 5 5 23 5 5 4 4 4 5 5 32 
95 3 1 3 4 3 14 2 3 3 2 2 1 3 16 
96 4 5 5 4 4 22 5 3 5 5 5 5 5 33 
97 4 2 4 3 3 16 3 3 2 4 3 4 4 23 
98 2 3 1 3 3 12 2 2 2 3 3 1 1 14 
99 5 5 4 3 3 20 2 3 2 3 2 4 3 19 
100 5 5 5 4 2 21 5 5 4 3 3 3 3 26 
 
No KU1 KU2 KU3 KU4 KU5 KU6 Kinerja Usaha DS1 DS2 DS3 DS4 DS5 Daya Saing 
1 3 3 3 5 4 4 22 3 4 3 4 5 19 
2 3 3 3 4 3 2 18 1 4 3 4 4 16 
3 2 2 3 5 4 4 20 5 4 4 4 5 22 
4 3 3 2 4 3 2 17 4 4 4 3 4 19 
5 2 2 1 4 2 3 14 3 4 3 4 4 18 
6 3 3 1 4 2 2 15 4 4 4 5 5 22 
7 2 2 2 4 1 3 14 1 2 2 5 5 15 
8 3 3 1 5 2 2 16 3 4 3 4 3 17 
9 2 2 2 4 3 3 16 4 4 4 4 3 19 
10 5 5 2 5 2 5 24 2 1 2 5 3 13 
11 3 3 3 4 1 3 17 3 4 5 3 4 19 
12 2 2 2 4 2 2 14 1 5 5 3 5 19 
13 5 5 2 3 3 5 23 5 5 5 5 5 25 
14 4 4 3 4 4 2 21 1 5 4 4 4 18 
15 2 2 2 3 3 4 16 2 5 5 4 5 21 
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16 3 3 3 4 2 3 18 3 3 4 3 3 16 
17 2 2 2 3 3 4 16 2 3 4 4 3 16 
18 3 3 2 4 2 3 17 1 2 2 5 5 15 
19 4 4 3 3 2 4 20 3 2 3 3 3 14 
20 3 3 2 3 3 3 17 3 3 3 3 3 15 
21 4 4 2 4 3 4 21 2 3 4 3 2 14 
22 4 4 3 3 3 3 20 1 4 3 3 3 14 
23 4 4 2 3 4 3 20 3 4 4 3 3 17 
24 3 3 2 3 3 2 16 2 3 3 3 2 13 
25 4 4 3 4 2 3 20 3 4 4 3 3 17 
26 3 3 3 3 3 2 17 3 3 3 3 2 14 
27 2 2 3 4 2 3 16 2 4 4 3 3 16 
28 3 3 2 3 3 2 16 1 3 3 3 2 12 
29 2 2 3 4 2 3 16 3 3 4 3 3 16 
30 3 3 2 3 3 2 16 2 2 3 3 3 13 
31 2 2 3 4 2 3 16 3 3 4 3 3 16 
32 2 2 3 3 3 2 15 3 2 4 3 3 15 
33 3 3 3 4 2 3 18 2 3 3 3 3 14 
34 2 2 2 3 3 2 14 3 2 3 3 3 14 
35 3 3 3 4 3 3 19 3 3 3 2 3 14 
36 2 2 2 3 3 4 16 5 2 3 2 2 14 
37 3 3 3 4 3 2 18 4 3 3 2 3 15 
38 2 2 2 3 3 3 15 3 3 3 3 2 14 
39 3 3 3 4 3 2 18 2 3 3 2 3 13 
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40 2 2 2 3 3 3 15 3 3 3 3 2 14 
41 4 4 3 4 3 2 20 3 2 4 2 3 14 
42 4 4 2 4 4 3 21 2 3 4 3 2 14 
43 3 3 3 3 4 2 18 3 3 3 2 3 14 
44 4 4 2 3 3 3 19 2 3 4 3 2 14 
45 3 3 3 4 4 2 19 3 3 3 2 3 14 
46 3 3 3 3 3 3 18 3 3 4 3 3 16 
47 2 2 3 4 2 2 15 2 3 3 2 3 13 
48 3 3 2 3 3 3 17 4 3 4 3 3 17 
49 2 2 2 4 4 3 17 3 3 3 2 3 14 
50 3 3 3 3 3 2 17 2 3 4 3 3 15 
51 2 2 2 4 4 2 16 3 2 3 2 3 13 
52 3 3 3 3 3 3 18 3 3 4 3 3 16 
53 2 2 2 4 4 2 16 2 2 3 2 3 12 
54 3 3 3 4 3 3 19 3 2 4 3 3 15 
55 4 4 3 4 4 2 21 2 2 3 2 3 12 
56 3 3 3 3 3 3 18 3 3 4 2 3 15 
57 4 4 3 4 4 2 21 3 4 3 3 2 15 
58 3 3 3 3 3 3 18 2 3 4 3 3 15 
59 4 4 3 4 4 2 21 3 3 3 3 2 14 
60 3 3 2 3 2 3 16 2 2 4 3 3 14 
61 4 4 3 4 3 2 20 3 3 3 3 2 14 
62 3 3 2 3 4 4 19 3 2 4 3 3 15 
63 3 3 3 4 3 3 19 2 3 3 2 2 12 
105 
88 
 
64 4 4 2 3 2 2 17 4 2 4 3 3 16 
65 4 4 3 4 3 3 21 3 3 4 2 2 14 
66 4 4 3 3 4 2 20 2 3 4 3 3 15 
67 3 3 2 2 1 2 13 3 3 3 2 2 13 
68 2 2 3 1 1 3 12 1 1 2 2 2 8 
69 3 3 3 5 5 5 24 5 5 5 5 3 23 
70 3 3 2 3 4 3 18 3 2 4 3 2 14 
71 3 3 3 4 3 2 18 2 3 3 2 5 15 
72 4 4 3 3 2 3 19 5 5 4 3 2 19 
73 2 2 2 1 3 2 12 3 3 3 1 1 11 
74 3 3 3 3 4 3 19 2 2 3 5 5 17 
75 2 2 3 4 3 4 18 3 3 4 2 3 15 
76 1 1 3 3 4 3 15 3 3 3 2 1 12 
77 2 2 3 4 5 5 21 2 3 4 5 5 19 
78 3 3 2 3 4 3 18 3 3 3 3 3 15 
79 3 3 3 4 3 3 19 5 3 4 2 2 16 
80 2 2 2 3 5 5 19 3 3 3 5 2 16 
81 3 3 3 4 3 3 19 3 2 5 5 2 17 
82 3 3 2 1 1 2 12 2 1 2 1 2 8 
83 2 3 3 3 3 2 16 3 2 4 2 2 13 
84 5 4 2 3 2 3 19 2 3 3 3 5 16 
85 1 2 3 1 3 2 12 3 2 1 1 3 10 
86 4 4 2 3 1 1 15 3 3 2 1 2 11 
87 2 1 1 4 2 1 11 2 2 2 1 1 8 
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88 3 3 2 3 4 5 20 4 3 3 3 5 18 
89 1 4 3 1 2 2 13 2 1 1 2 3 9 
90 3 3 2 3 2 2 15 2 3 1 2 3 11 
91 2 2 3 1 2 3 13 3 3 3 1 1 11 
92 3 1 2 1 2 1 10 2 3 1 3 1 10 
93 1 2 1 2 3 2 11 3 2 2 1 2 10 
94 3 3 2 3 5 5 21 5 3 5 5 3 21 
95 1 4 3 3 1 1 13 2 2 2 1 1 8 
96 5 4 4 3 5 5 26 5 5 5 5 5 25 
97 4 1 3 3 3 3 17 3 3 3 3 2 14 
98 3 3 3 1 2 1 13 2 2 1 3 3 11 
99 3 3 3 3 3 2 17 3 3 3 2 1 12 
100 5 3 3 5 5 3 24 5 5 4 5 4 23 
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Lampiran 6 Deskripsi Responden 
 
 
Usia 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <30 Tahun 1 1.0 1.0 1.0 
30-40 Tahun 19 19.0 19.0 20.0 
41-50 Tahun 38 38.0 38.0 58.0 
51-60 Tahun 38 38.0 38.0 96.0 
>60 Tahun 4 4.0 4.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
Jenis_Kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-Laki 35 35.0 35.0 35.0 
Perempuan 65 65.0 65.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
Pendidikan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sarjana 15 15.0 15.0 15.0 
SMA 50 50.0 50.0 65.0 
SMP 35 35.0 35.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Lama_Usaha 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 5 Tahun 24 24.0 24.0 24.0 
5-10 Tahun 66 66.0 66.0 90.0 
> 10 Tahun 10 10.0 10.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
109 
92 
 
Lampiran 7 Hasil Uji Validitas  
 
 
Variabel Keahlian Pemilik  
 
Correlations 
  
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 
Keahlian_ 
Pemilik 
KP1 Pearson 
Correlation 
1 .537
**
 .521
**
 .436
**
 .413
**
 .756
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KP2 Pearson 
Correlation 
.537
**
 1 .604
**
 .423
**
 .457
**
 .810
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KP3 Pearson 
Correlation 
.521
**
 .604
**
 1 .429
**
 .370
**
 .776
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KP4 Pearson 
Correlation 
.436
**
 .423
**
 .429
**
 1 .599
**
 .741
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KP5 Pearson 
Correlation 
.413
**
 .457
**
 .370
**
 .599
**
 1 .733
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Keahlian_Pemilik Pearson 
Correlation 
.756
**
 .810
**
 .776
**
 .741
**
 .733
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
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Variabel Inovasi  
 
Correlations 
  IN1 IN2 IN3 IN4 IN5 IN6 IN7 Inovasi 
IN1 Pearson Correlation 1 .543
**
 .595
**
 .456
**
 .436
**
 .272
**
 .264
**
 .763
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .006 .008 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
IN2 Pearson Correlation .543
**
 1 .504
**
 .298
**
 .407
**
 .272
**
 .236
*
 .698
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .000 .006 .018 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
IN3 Pearson Correlation .595
**
 .504
**
 1 .455
**
 .472
**
 .198
*
 .339
**
 .744
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .049 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
IN4 Pearson Correlation .456
**
 .298
**
 .455
**
 1 .421
**
 .325
**
 .270
**
 .679
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000  .000 .001 .007 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
IN5 Pearson Correlation .436
**
 .407
**
 .472
**
 .421
**
 1 .423
**
 .204
*
 .731
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .042 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
IN6 Pearson Correlation .272
**
 .272
**
 .198
*
 .325
**
 .423
**
 1 .533
**
 .614
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .006 .049 .001 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
IN7 Pearson Correlation .264
**
 .236
*
 .339
**
 .270
**
 .204
*
 .533
**
 1 .540
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .018 .001 .007 .042 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
Inovasi Pearson Correlation .763
**
 .698
**
 .744
**
 .679
**
 .731
**
 .614
**
 .540
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
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Variabel Kinerja Usaha  
 
Correlations 
  
KU1 KU2 KU3 KU4 KU5 KU6 
Kinerja_ 
Usaha 
KU1 Pearson Correlation 1 .742
**
 .144 .241
*
 .139 .148 .698
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .153 .016 .169 .140 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KU2 Pearson Correlation .742
**
 1 .186 .140 .018 .061 .604
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .065 .165 .862 .545 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KU3 Pearson Correlation .144 .186 1 .065 .169 .055 .383
**
 
Sig. (2-tailed) .153 .065  .522 .093 .588 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KU4 Pearson Correlation .241
*
 .140 .065 1 .253
*
 .228
*
 .579
**
 
Sig. (2-tailed) .016 .165 .522  .011 .022 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KU5 Pearson Correlation .139 .018 .169 .253
*
 1 .389
**
 .597
**
 
Sig. (2-tailed) .169 .862 .093 .011  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KU6 Pearson Correlation .148 .061 .055 .228
*
 .389
**
 1 .579
**
 
Sig. (2-tailed) .140 .545 .588 .022 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
Kinerja_Usaha Pearson Correlation .698
**
 .604
**
 .383
**
 .579
**
 .597
**
 .579
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
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Variabel Daya Saing 
 
Correlations 
  DS1 DS2 DS3 DS4 DS5 Daya_Saing 
DS1 Pearson Correlation 1 .307
**
 .386
**
 .136 .016 .530
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 .000 .179 .873 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
DS2 Pearson Correlation .307
**
 1 .519
**
 .377
**
 .340
**
 .729
**
 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
DS3 Pearson Correlation .386
**
 .519
**
 1 .407
**
 .270
**
 .740
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .007 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
DS4 Pearson Correlation .136 .377
**
 .407
**
 1 .563
**
 .747
**
 
Sig. (2-tailed) .179 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
DS5 Pearson Correlation .016 .340
**
 .270
**
 .563
**
 1 .664
**
 
Sig. (2-tailed) .873 .001 .007 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Daya_Saing Pearson Correlation .530
**
 .729
**
 .740
**
 .747
**
 .664
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
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Lampiran 8 Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
Variabel Keahlian Pemilik  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.820 5 
 
 
 
 
Variabel Inovasi  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.809 7 
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Variabel Kinerja Usaha 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.603 6 
 
 
 
 
Variabel Daya Saing  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.709 5 
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Lampiran 9 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model 1  
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.878 1.399 
 
3.488 .001 
  
Keahlian_Pemi
lik 
.339 .082 .360 4.157 .000 .722 1.385 
Inovasi .281 .057 .428 4.946 .000 .722 1.385 
a. Dependent Variable: Kinerja_Usaha      
 
 
 
Model 2 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .152 1.652  .092 .927   
Keahlian_Pemi
lik 
.225 .099 .215 2.283 .025 .613 1.632 
Inovasi .213 .071 .292 3.009 .003 .577 1.734 
Kinerja_Usaha .342 .113 .307 3.022 .003 .525 1.906 
a. Dependent Variable: 
Daya_Saing 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Model 1  
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .961 .917  1.048 .297 
Keahlian_Pemilik .053 .053 .117 .985 .327 
Inovasi -.013 .037 -.043 -.358 .721 
a. Dependent Variable: AbsUt     
 
 
 
 
Model 2 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.150 1.055  -1.090 .278 
Keahlian_Pemilik .056 .063 .111 .891 .375 
Inovasi .074 .045 .210 1.639 .105 
Kinerja_Usaha .018 .072 .033 .246 .806 
a. Dependent Variable: AbsUt     
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Hasil Uji Normalitas 
 
 
Model 1 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.23688165 
Most Extreme Differences Absolute .094 
Positive .094 
Negative -.047 
Kolmogorov-Smirnov Z .944 
Asymp. Sig. (2-tailed) .335 
a. Test distribution is Normal.  
 
 
 
Model 2 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.47785111 
Most Extreme Differences Absolute .093 
Positive .093 
Negative -.071 
Kolmogorov-Smirnov Z .925 
Asymp. Sig. (2-tailed) .359 
a. Test distribution is Normal.  
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Lampiran 10 Hasil Analisis Regresi  
 
Model 1 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Inovasi, 
Keahlian_Pemilik
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kinerja_Usaha 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .689
a
 .475 .464 2.260 
a. Predictors: (Constant), Inovasi, Keahlian_Pemilik 
b. Dependent Variable: Kinerja_Usaha  
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 448.640 2 224.320 43.926 .000
a
 
Residual 495.360 97 5.107   
Total 944.000 99    
a. Predictors: (Constant), Inovasi, Keahlian_Pemilik   
b. Dependent Variable: Kinerja_Usaha    
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.878 1.399  3.488 .001 
Keahlian_Pemilik .339 .082 .360 4.157 .000 
Inovasi .281 .057 .428 4.946 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja_Usaha    
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Model 2 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kinerja_Usaha, 
Keahlian_Pemilik, 
Inovasi
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Daya_Saing 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .693
a
 .480 .463 2.516 
a. Predictors: (Constant), Kinerja_Usaha, Keahlian_Pemilik, Inovasi 
b. Dependent Variable: Daya_Saing  
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 560.125 3 186.708 29.488 .000
a
 
Residual 607.835 96 6.332   
Total 1167.960 99    
a. Predictors: (Constant), Kinerja_Usaha, Keahlian_Pemilik, Inovasi  
b. Dependent Variable: Daya_Saing    
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .152 1.652  .092 .927 
Keahlian_Pemilik .225 .099 .215 2.283 .025 
Inovasi .213 .071 .292 3.009 .003 
Kinerja_Usaha .342 .113 .307 3.022 .003 
a. Dependent Variable: Daya_Saing     
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Lampiran 11 Daftar Riwayat Hidup 
 
 
Daftar Riwayat Hidup 
 
A. Data Pribadi  
Nama Lengkap  : Bidayatul Hidayah 
Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 29 November 1995 
Agama  : Islam 
Alamat : RT 14 RW 02 Bakungan, Kaliwedi, 
Gondang, Sragen.  
Nomor Telepon : 082377218872 
Email     : bidayatulhidayah403@gmail.com 
 
B. Pendidikan  
2003 – 2008  : SD Negeri 2 Kaliwedi  
2009 – 2011  : MTs Negeri Gondang  
2012 –2014   : SMA Negeri 1 Gondang 
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